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B A B I

PENDAHULUAN

1.1. La'bar Belakang Masalah.

Pada masa sekarang ini, perusahaan-perusahaan di

Indonesia semakin banyak dan pertumbuhannya juga mengalami

kemajuan yang sangat pesat sekali. Bersa^^^dengan hal
tersebut, maka masalah-masalah yang dihadapi oleh pimpinan

perusahaan semakin banyak dan rumit. Agar pimpinan dapat

mengandalkan aktivitas-aktivitas usahanya yang semakin

kompleks, maka digunakanlah suatu sistem pengendalian

intern.

Sistem penjualan kredit adalah lebih rumit daripada

penjualan tunai. Akan tetapi yang penting adalah adanya

catatan-catatan yang lengkap, tepat waktunya, dan ■j^e^iti
dengan sistem pengecekan intern yang tepat yang dapat

digvinakan untuk mencegah terjadinya kecurangan, pencurian

dan kesalahan. Dimana secara umum tujuan pengendalian

intern terhadap penjualan maupun penerimaan kas adalah

untuk menghasilkan atau menyediakan data yang dapat

diandalkan, untuk melindungi harta milik dan dokumen-

dok\imen perusahaan, meningkatkan efisiensi operasi, serta

mendorong agar semua kebijaksanaan, peraturan dan prosedur

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan oleh manajemen

dapat dipatuhi.



Tercapainya suatu tujuan perusahaan dalam setiap

aktivitasnya yang dilakasnakan, tergantung kepada

kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan bel\im

tentu sama dengan perusahaan lainnya. Hal ini disebabkan

karena luas jenis, sifat dan keadaan suatu perusahaan yang

mungkin berbeda dengan perusahaan lainnya.

PT. Sapuana Bina Pratama ini, merupakan suatu jenis

perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan umum dan

supplier telor ayam negeri. Seperti perusahaan lainnya

perusahaan inipun semakin lama semakin berkembang dan

tumbuh semakin pesat. Sejalan dengan pertumbuhan

perusahaan, maka timbul berbagai masalah, mulai dari

pembelian barang, penjualan dan penerimaan kas sebagai

hasil dari penjualan tersebut.

Umuninya sumber penerimaan dari suatu perusahaan

adalah penjualan. Dan karena semakin banyaknya saingan

usaha dalam penjualan telor ayam negeri ini, maka

perusahaan ini melakukan suatu sistem penjualan secara

kredit, agar dapat menjaring pelanggan sebanyak mungkin.

Mengingat begitu pentingnya penjualan tersebut untuk

kelangsungan hidup perusahaan, maka kegiatan penjualan,

terutama penjualan secara kredit perlu sekali dilakukannya

suatu pengawasan, agar tidak terjadi kebocoran ataupun

penyelewengan dalam kegiatan penjualan. Dan bila hal yang



sebaliknya yaitu kebocoran dan penyelewengan di dalam

penjualan kredit, maka dapat dipastikan penurunan di dalam

penerimaan kas sebagai hasil dari penjualan kredit akan

menurun maka kelangsungan dari perusahaan diragukan dapat

berjalan dengan lancar.

Karena itulah penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai ;

"Peranan sistem dan prosedur akuntansi penjualan

kredit dalam kaitannya dengan pengamanan peneri

maan kas.

1.2. Identifikasi Masalah.

Penjualan merupakan suatu usaha yang paling vital

bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. karena dari

kegiatan penjualan inilah dapat dicapai sumber penerimaan

kas.

Untuk dapat menjaring pelanggan sebanyak mungkin

perusahaan melakukan suatu tindakan kebijaksanaan dengan

mengadakan suatu penjualan kredit. Dengan melakukan

kebijaksanaan penjualan kredit ini diharapkan penjualan

yang semakin meningkat dan dengan sendirinya penerimaan

kaspun akan meningkat, sehingga perusahaan dapat

berkembang dan kelangsungan hidup perusahaan dapat

terjamin.

Tujuan perusahaan akan dapat tercapai apabila dalam

kegiatannya baik penjualeoi kredit maupun penerimaan kas
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diterapkannya suatu sistem pengendalian intern. yang

memadai, karena dengan ditetapkannya suatu sistem

pengendalian intern maka akan didapatkan data yang dapat

dipercaya kebenarannya, terlindungi harta milik dan

dokumen-dokumen perusahaan, dapat ditingkatkannya

efisiensi operasi perusahaan serta mendorong agar semua

kebijaksanaan peraturan dan prosedur pelaksanaan kegiatan

yang telah ditetapkan oleh manajemen dapat ditaati.

Berdasarkan alasan-alasaui tersebut, maka dalam rangka

penulisan skripsi ini penulis mengidentifikasikan masalah:

"Sampai sejauh mana peranan sistem dan prosedur

almntansi penjualan kredit dalam kaitannya

dengan pengamanan penerimaan kas".

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Adapun maksud penelitian yang penulis maksudkan yaitu

untuk melihat dan mengetahui praktek-praktek akuntansi

yang menyangkut peranan sistem dan prosedur penjualan

kredit dalam kaitannya dengan pengamanan penerimaan kas

pada perusahaan tersebut, sehubungan dengan usahanya di

dalam penjualan barangnya secara kredit.

Sedangkan tujuannya adalah :

1. Untuk memperluas pengetahuan yang didapatkan penulis

selama mengikuti perkuliahan.



2. Membandingkan antara teori-teori yang didapatkan

penulis berdasaaarkan literatur-literatur dengan

perusahaan sebagai objek penelitian.

3. Memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan

selandutnya sebagai perusahaan tersebut.

4. Untuk memenxihi salah satu syarat di dalam menempuh

ujian negara Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada

Universitas Pakuan Bogor.

1.4. Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, penulis

mengharapkan akan mendapat manfaat, antara lain :

1. Berguna bagi perusahaan \antuk menyadarkan pentingnya

peranan sistem dan prosedur penjualan kredit dalam

kaitannya dengan pengamanan penerimaan kas.

2. Membantu pimpinan perusahaan dalam mengxikur dan menilai

effektivitas pengamanan penerimaan kas.

3. Membantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan tugas

dan mengelola perusahaan dengan kebidaksanaan ■ yang

telah ditetapkannya.

4. Penulis dapat memperoleh pengalaman dengan melihat

sendiri secara langsung praktek-praktek akuntansi di

perusahaan tersebut.

5. Memberikan sumbangan informasi bagi fihak-fihak yang

memerlukan hasil penelitian ini.



1.5. Kerangka Pemikiran.

Penjualan merupakan suatu kegiatan usaha yang paling

penting bagi kelangsungan kehidupan perusahaan. Dari

kegiatan penjualan ini didapatkan sumber penerimaan

seperti apa yang dikatakan oleh Webster,, yaitu :

"Sales is the act or business of selling; an
exchange of goods or property for money".

(11. Hal. 711).

Dengan demikian penjualan merupakan sumber hidup bagi

perusahaan, karena dari penjualan ini didapatkan laba.

Perusahaan yang posisi penjualannya kuat, dapat dipastikan

bahwa kelangsungan hidup dari perusahaan itu akan terus

berlanjut. Untuk memebuat posisi penjualan yang kuat

diperlukan sustu sistem dan prosedur penjualan, baik

penjualan kontan maupun penjualan kredit. Sedangkan suatu

sistem penjualan yang baik harus disertai dengan suatu

pengendalian intern yang baik pula.

Pengendalian intern tidak hanya diperlukan pada

sistem penjualan kredit, tapi juga diperlukan pada hasil

penjualan kredit tersebut, dalam hal ini penerimaan kas.

Sistem akuntansi penerimaan kas akan tidak ada

artinya jika tidak dapat menciptakan pengendalian intern.

Demikian pula pengendalian intern tidak dapat berfungsi

jika tidak didukung oleh sistem akuntansi yang memuaskan.

Pada dasarnya prinsip pengendalian intern unt\ik uang

kas adalah bahwa penanganan uang kas harus dilakxikan lebih
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dari satu orang untuk mengecek pencurian atau kecurangan,

kecuali jika mereka bekerjasama.

Berdasarkan pengertian-pengsrtian di atas, maka

penulis dapat menarik suatu hipotesa :

"Apabila suatu sistem dan prosedur penjualan

kredit telah ditetapkan dengan baik, dimana di

dalamnya didukung oleh suatu pengendalian intern

yang memadai maka pengamanan atas hasil

penjualan kredit, dalam hal ini penerimaan kas

dapat terlaksana dengan memeuaskan, sehingga

aktivitas usaha perusahaan yang bersangkutan

akan berjalan dengan lancar".

1.6. Metodologi Penelltian.

Pada umumnya kit a mengetahui bahwa menjrusun suatu

karya tulis atau karya ilmiah perlu didasari oleh fakta

dan data yeuig dapat dipertanggungjawabkan, demikian juga

dalam menyusun skripsi ini penulis telah mempergunakan

data serta fakta dari berbagai sumber.

Analisa data yang didapatkan, bukan hanya berguna

iintuk mencapai kesimpulan akhir, melainkan juga akan

dipersembahkan untuk kepentingan bersama, terutama

kepentingan dimana penulis memperoleh data dan informasi

tersebut.



Sehubungan dengan penulisan skripsl ini, penulis

menggunakan dua cara penelitian yaitu :

1. Pene1it ian Lapangan.

Penelitian lapangan ini adalah suatu bentuk penelitian

untxik memperoleh data dan informasi dengan jalan

melakukan kunjungan ke perusahaan yang akan diteliti

dengan mengadakan wawancara maupun observesi.

Responden dapat dilakukan dengan pimpinan perusahaan,

karyawan atau buruh perusahaan.

Pada penelitian lapangan ini penulis melakukan

penelitian pada perusahaan PT. Sapuana Bina Pratama

yang bergerak dalam perdagangan umum dan supplier telor

ayam negeri yang berlokasi Jl. Lapangan Res Raya No. 49

Tebet, Jakarta Selatan.

2. Penelitian Perpustakaan.

Penelitian perpustakaan adalah suatu penelitian dimana

dilakukan dengan Jalan membuka-buka buku, catatan

kuliah, majalah dan sumber data lainnya. Dalam

penelitian perpustakaan ini penulis melakukan

penelitian pada perpustakaan Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan Bogor.

1.7. Lokasi Penelitian.

Berkenaan dengan pencarian data dan informasi

tersebut, maka yang penulis lakukan adalah :
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1. Untuk penelitian perpustakaan, dilaksanakan pada

perpustakaan Universitas Pakuan Eogor.

2. Untuk penelitian lapangan, dilaksanakan di PT. Sapuana

Bina Pratama, Jl. Lapangan Ros Raya No. 49 Tebet,

Jakarta Selatan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi.

2.1.1. Penger-fcian Siafcem Akuntansi.

Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang

efektif bagi manajemen di dalam melaksanakan

kegiatan-kegiatannya. Sitem akuntansi yang baik dan

teratur akan memudahkan manajemen untuk mengambil

keputusan dengan tepat dan juga dengan adanya sistem

akuntansi memungkinkan dilakukannya suatu

pengendalian intern, sehingga perusahaan dapat

berjalan dengan baik.

Suatu istilah sistem dapat digunakan untuk

mengidentifikasikan suatu hubungan yang erat dari

kelompok-kelompok atau bagian-bagian sistem dalam

suatu kerangka keseluruhan sistem, seperti sistem

akuntansi biaya, sistem akuntansi keuangan dan

sebagainya. Menurut Howard F. Stettler yang

diterjemahkan oleh Zaki Baridwan :

"Sistem akuntansi adalah formulis-formulir,
catatan-catatan, prosedur-prosedur dan
alat-alat yang digunakan untuk mengolah
data mengenai usaha ssuatu kesatuan ekonomi
dengan tujuan untuk menghasilkan vunpan
balik dalam bentuk laporaui-laporan yang
diperoleh oleh manajemen untuk mengawasi
usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur dan lembaga-lembaga pemerintahan
untuk menilai hasil operasi".

(13. Hal. 4).
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Menurut Cecil Gillespie MBA, CPA mengatakan :

"A System is a network of related
procedures develoved according to one
integrated scheme for performing a major
activity of the business.
"A procedures is a sequence of clerical
operations, usually involving several
people in one or more departement,
estabilished to ensure uniform handling of
recurring transaction of the business".

(2. Hal. 2).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

sistem akuntansi adalah serangkaian formulir-formulir

dan prosedur-prosedur yang merupakan suatu kesatuan

yang erat dalam menyelenggarakan catatan-catatan

suatu perusahaan secara tepatguna dan hasilguna.

Dalam situasi dimana tugas-tugas manajemen sudah

begitu kompleks dan menuntut ketahanan phisik, mentak

serta kemampuan intelektualitas yang tinggi, maka a-

lat bantu berupa kemampuan sistem informasi sangat

diperlukan. Seorang manajer tidak dapat lagi hanya

mengandalkan firasat, isue-isue, intuisi dan pende-

katan-pendekatan informal sebagai dasar perimbangan

dalam mengambil keputusan panting. Tetapi sebaliknya

manajemen harus menggunakan informasi yang relevan

dan dapat dipercaya kebenarannya sebagai dasar per-

timbangannya di dalam pengambilan keputusan-keputusan

penting. Informasi itu haruss dikumpulkan selengkap-

lengkapnya, dianalisa dan disajikan kepada manajemen

melalui aapa yang disebut sistem akxontansi.
11



Agar informasi yang dimaksud benar dan tepat

pada saat diperlukan, maka salah satu ssyarat adalah

sistem akuntansi harus baik, sedangkan untuk suatu

sistem akuntansi yang baik harus disertai oleh suatu

pengendalian intern yang baik pula.

2.1.2. Fungsi Sistem Akuntansi.

Informasi sistem akuntansi sangat berguna bagi

manajemen dalam mengelola perusahaan, mengenai hal

ini Charles T. Hongren mengemukakan pendapatnya dalam

buku "Accounting for management control an

introduction" sebagai berikut :

"The Accovmting system is the major quanti
tative information system in almost every
organization an effective accounting system
provides information for three broad pur
posed :
1. Internal reporting to managers, for use

in planning and controlling current ope
rations.

2. Internal reporting to managers, for use
in strategic planning, that is making of
special desicion and long range plans;
and

3. External reporting to stocholder, go
vernment, and other out side partise".

(4. Hal. 3-4).

Kutipat di atas menjelaskan bahwa informasi yang

disediakan oleh sistem akuntansi berg\ina bagi

keperluan intern dan ekstern. Untxak keperluan intern

digunakan sebagai perencanaan dan pengendalian serta

keperluan yang lebih jauh yaitu ekstern digunakan
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tagi para pemegang saham, pemerintah dan pihak luar

lainnya, seperti kreditur, supplier, langganan dan

masyarakat.

Informasi keuangan dalam banyak hal dipakai oleh

manajemen sebagai dasar pertimbangan untuk

pengambilan keputusan. Seperti yang dikatakan oleh

Drs. Harnanto, Ak., dalam bukunya "Sistem akuntansi

survai dan analisis" mengatakan ada empat aspek

kegunaan informasi akuntansi bagi manajemen :

"(1) Aspek perencanaan; (2) Aspek koordina-
si; (3) Aspek pengendalian, dan (4) Usaha-
usaha pengamanan harta milik perusahaan".

(7. Hal. 8).

Untuk jelasnya penulis akan menguraikan kegunaan

informasi tersebut secara satu persatu.

(1) Aspek perencanaan.

Perencanaan merupakan salah satu tugas manajemen

yang sangat penting, pada setiap organisasi yang

menggunakan sistem desentralisasi struktur

organisasinya. Perencanaan yang baik sekaligus

merupakan sasaran ke arah mana kegiatan-kegiatan

ditu^jukan dan dilaksanakan secara ekonomis dan

efisien. Oleh karena itu perencanaan sebagai

awal tugas mamajerial dapat dikatakan sebagai

kunci yang sangat menentukan keberhasilan

manajemen. Di dalam perencanaan manajemen senan-
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tiasa diharapkari pada berbagai kemiongkinan,

alternatif, skala prioritas dan akhirnya

pengambilan keputusan yang terbaik.

(2) Aspek koordinasi.

Pada dasarnya koordinasi adalah berbagai usaha

untuk menyediakan sarana, fasilitas, memberikan
I

motivasi, menggerakkan dan mempersatvikain arah

kegiatan para fungsionaris untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan, tanpa adanya hambatan-

hambatan yang berarti. Hanya dengan sistem

koordinasi yang tepat, segala sesuatu yang

direncanakan dapat dilaksanakan dengan

semestinya. Suatu koordinasi yang baik dapat

meningkatkan kemampuan \intuk dapat mengatasi

kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalah-

pahaman, konflik, hambatan-hambatan yang

berhubungan dengan metode dan prosedur-prosedur

dan membuat para fungsionaris menjadi lebih

kritis di dalam menanggapi suatu peristiwa yang

terjadi.

(3) Aspek pengendalian.

Kebijaksanaan-kebijaksanaan manajemen, dan semua

kegiatan yang diprogramkan tidak dengan

sendirinya dapat terselenggarakan. Usaha-usaha

monitoring untuk mengetahui dan meyakinkan apakah
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suatu program kegiatan dapat dilaksanakan, ada

atau tidak adanya hambatan-hambatan yang mengha-

langi terlaksananya program, perlu dilakukan se-

cara terus menerus, Untuk itu pemeriksaan (Au

dit), checking, pengamatan secara langsiang dan

pelaporan hasil-hasil dan perkembangan

pelaksanaan suatu program merupakan salah satu

managerial yang sama pentingnya dengan tugas-

tugas lainnya. Suatu sistem akuntansi yang

tersusun dengan baik, akan sangat membantu usaha-

usaha pengendalian, karena terselenggarauiya meka-

nisme internal check yangg bekerja dengan sendi-

rinya, sementara kegiatan-kegiatan perusahaan

berlangsung. Dengan demikian dapat dihindarkan

terjadinya kesalahan-kesalahan dan inefisiensi

atau setidak-tidaknya dapat dikurangi kemungkinan

ter^adinya.

(4) Usaha-usaha pengamanan harta milik perusahaan.

Sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan

seperti tenaga kerja, keuangan dan fasilitas-

fasilitas fisik lainnya harus dilindtangi, dijaga

keamanannya, unttik mencegah terjadinya kehilang-

an kerusakan dan penggunaan-penggunaan yang tidak

semestinya. Untuk menjaga keamanan sumber-sumber

ekonomi itu ada beberapa usaha yang dapat ditem-

puh oleh manajemen suatu perusahaan.
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Penyelenggaraan ' suatu sistejm pencatatan dan

pelaporan yang tertib dan teliti serta mencakup

aspek-aspek penting mengenai subyek-subyek yang

bersangkutan misalnya merupakan suatu contoh dari

usaha tersebut. Usaha menjaga keamanan harta

milik perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk

mempertahankan sebagai suatu lembaga ekonomi yang

mandiri, serta melindungi kepentingan dari pihak-

pihak yang menanamkan modalnya dalam perusahaan

yang bersangkutan.

2.1.3. Klemen-elemen SistPm Akuntansi.

Sistem akuntansi merupakan suatu Jaringan urutan

langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan

beberapa orang dalam suatu organisasi. Pelaksanaan

transaksi-transaksi sejenis harus sama dan menjamin

keterkaitannya satu dengan yang lain.

Walaupun sistem akuntansi berbeda untuk satu

perusahaan dengan perusahaan lain, tapi pada dasarnya

menurut Soemarso S. R., dalam bukunya, "Akuntansi

Suatu Pengantar Bagian II". Elemen akuntansi terdiri

dari :

"(1) Formulir (forms); (2) Catatan-catatan
(record); (3) Prosedur (procedures); (4)
Metoda pengolahan data (data processing
method); (5) Laporan (report)".

(10. Hal. 264).
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Untxik lebih .jelasnya penulis akan uraikan secara satu

persatu daripadsi elemen sistem akuntansi.

(1) Formulis (forms).

Formulir merupakan bukti adanya kegiatan.

Dokvunentasi melalui formulir-formulir harus

direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat

menunjukkan bukti-bukti tertulis atas setiap

kegiatan misalnya pembuatan tanda tangan setelah

melaksanakan prosedur tertentu. Contoh formulir

adalah faktur, surat pesanan pembelian (purchase

order), bukti penerimaan barang, kwitansi dan

lainnya.

(2) Catatan-catatan (record).

Menurut D. Hartanto Drs. Ek. MBA. Ak., dalam bu-

kunya "Akuntansi unt\ak Usahawan" menyatakan bahwa

pencatatan dalam akuntansi ini terdiri dari :

a. Dokvunen-dokiimen Dasar.

Dokumen ini merupakan formulir-formulir yang
merupakaji dasar dari semua pencatataii dan da-

.  sar untuk pengawasan intern.

b. Buku-buku Harian.

Buku ini merupakan catatan pertama dari fakta-
fakta dan transaksi-transaksi yang dilakukan
oleh suatu perusahaan dan yang akan dimasukkan
dalam administrasi.

c. Buku Besar.

Buku ini merupakan kumpulan dari perkiraan-
perkiraan yang kadang-kadang berbentuk kartu-
kartu yang lepas. Dalam hal yang terakhir ini
untuk masing-masing perkiraan disediakan
sehelai kertas.
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d. Buku Jurnal.

Pemindahan dari buku harian ke buku besar

dilakukan sebulan sekali, buku jurnal bisa
juga ditiadakan sehlngga pemindahan dari buku
harian ke bxaku besar dilakukan secara

langsung.

e. Buku Tambahan.

Dalam buku tambahan ini dicacat setiap
transaksi secara terperinci yang tujuannya
adalah untuk memeriksa penyediaan jumlah dari
perincian yang terdapat dalson perkiraan buku
besar.

f. Neraca Percobaan.

Neraca awal dari mutasi-mutasi selama masa

pembukuan yang ada pada masing-masing
perkiraan dijumlahkan dan dicatat dalam satu
daftar yang dinamakan neraca percobaan.
Neraca percobaan ini seimbang artinya jumlah
debet dan juumlah kredit harus sama.

(5. Hal. 47).

(3) Prosedur (procedre).

Prosedur adalah serangkaian langkah yang harus

dilakukan mulai dari awal sampai akhir kegiatan.

Prosedur harus beruntun dan harus berkaitan satu

sama lainnya.

(4) Metode Pengolahan Data yang digunakan.

Apabila data dari perusahaan sedikit, maka catat-

an yang dilakukan dengan tangan (manual), dapat

dilakukan dengan baik. Tetapi apabila perusahaan

bertambah besar dan kompleks, pengolahan bahan

data dengan tangan ini tidak efisien lagi. Untuk

menjaga hal-hal tersebut, maka pekerjaan dengan

tangan digantikan dengan mesin sehingga dengan
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peimakaian mesin ini biaya dapat dikurangi dan

data-data dapat disajikan lebih tepat.

{5) Laporan (report).

L£iporan adalah hasil akhir suatu slstem

akuntansi. Selama ini laporan sebagai hasil

akhir sistem akuntansi yang kita kenal baru

neraca, perhitungan rugi laba, laporan perubahan

sisa laba, laporan perubahan posisi keuangan,

rincian hutang dan rincian piutang.

2.2. Pengendalian Intern.

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern.

Sistem pengendalian intern adalah suatu tipe

pengawasan yang dirancang dengan diintegrasikan ke

dalam sistem pembangian atau pendelegasian tugas.

Oleh karena itu jelas merupakan suatu pekerjaan yang

sangat sulit untuk dapat menyusun atau merumuskan

secara tepat tentang sistem pengendalicin intern yang

dapat ditetapkan atau berlaku pada semua jenis

perusahaan yang masing-masing memiliki ciri khasnya

sendiri. Namun demikian suatu generalisasi dapat

dibuat. Karena adanya aspek-aspek universal yang

terkandung dalam sistem tersebut untuk terselenggara-

nya mekanisme pengawasan yang sehat bagi setiap

perusahaan. Pada dasarnya aspek-aspek universal dari

sistem pengendalian intern yang dimaksud tidak lain
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adalah penjabaran dari pengertian sistem pengendalian

intern berikut ini. Menurut AICPA yang diterdemahkan

oleh Drs. Harnanto dalam bukunya "Sistem Akuntansi

dan Teknik Analisasi", mengatakan :

"Sistem pengendalian intern meliputi struk-
tur organisasi dan keseluruhan cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan dan diopera-
sikan dalam suatu perusahaan dengan tuduan
unttik melindungi keamanan harta miliknya,
mendamin ketelitian, kebenaran, keterasnda-
lan data almntansinya, meningkatkan efi-
siensi operasinya, serta mendorong agar se-
mua kebidakan menejemen dapat dipatiihi:.

(7. Hal. 111).

Menurut The American Association of Public Accountans

(AICPA).

"Internal control comprises the plan of or
ganization and all of the coordinate me
thods and measures adopted within an
business to safeguard its assets. Check
the accurary and reliability of its
accounting data, promote operational
effesiency and encourage adherence to
prescribed managerial policies".

(6. Hal. 110).

Pengertian di atas tidak hanya mencakup kegiatan

akuntansi dan keuangan tetapi meluas ke segala aspek

kegiatan perusahaan. Pengertian sistem pengendalian

intern dalam arti luas dibagi mendadi pengendalian

Administrasi dan pengendalian Akuntansi.

a. Pengendalian Administrasi.

Pengendalian administrasi meliputi rencana organi

sasi serta prosedur-prosedur dan catatan-catatan
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yang berhubungan dengan proses pembuatan keputusan

yang mengarah kepada tindakan manajemen untuk me-

nyetujui atau member! wewenang. Pemberian wewe-

nang merupakan fungsi manajemen yang berhubungan

langsung dengan tanggxing jawab untuk mencapai

tujuan organisasi dan merupakan titik awal unttik

menciptakan pengendalian akuntansi. Pengendalian

administrasi di atas pengertiannya menunjukkan

bahwa pengendalian tersebut berhubungan dengan

proses pengembilan keputusan dan mengarah kepada

otorisasi transaksi. Tipe pengendalian ini

membawa pengaruh tidak langsung kepada catatan

keuangan.

Pengendalian administrasi tujuannya diutama-

kan pada pencapaian tujuan operasional seperti

hubungan masyarakat, efisiensi operasi, efektifi-

tas manajemen.

b. Pengendalian Akuntansi.

Meliputi rencana organisasi dan prosedur-prosedur

serta catatan-catatan yang berhubungan dengan

pengemanan harta/aktiva dan dapat dipercauainya

catatan keuangan dan dirancang untuk meyakinkan :

(1) Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai dengan

persetujuan/wewenang manajemen, baik yang

bersifat \imum atau khusus.

21



(2) Transaksi dicatat untuk memudahkan :

- Penyiapan laporan keuangan yang sesuai de-

ngan prinsip akuntansi atau kriteria lain

yang sesuai dengan tujuan laporan tersebut.

- Mengadakan pertanggungjawaban atas aktiva.

(3) Penggunaan atas aktiva/harta diberikan hanya

dengan persetujuan manajemen.

(4) Jumlah aktiva seperti yang ada pada laporan/

catatan perusahaan dibandingkan dengan aktiva

yang ada dan bila terjadi perbedaan dilakukan

tindakan yang tepat.

(16. Hal. 7).

Jadi pengendalian intern di sini berarti tindakan-

tindakan pengendalian terhadap suatu perusahaan

yang diadakan untuk membantu perencanaan dan pemi-

kiran tentang struktur dasar dan usaha perusahaan.

2.2.2. Tu.iuan Sistem Pengendalian Intern.

Alasan mengapa suatu perusahaan memiliki suatu

pengendalian intern adalah untuk menjamin tercapainya

tujuan yang telah dicanangkan oleh pemikik atau

manajemen, secara efektif dan efisien. Untuk dapat

mencapai tujuan secara efektif dan efisien itu

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan

harus diawasi, sumber-siamber ekonomi yang dimiliki

harus dikerahkan dan digunakan secara efisien,
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Karena itulah sistem'pengendalian intern diperlukan

bagi suatu perusahaan. Berdasarkan pengertian sistem

pengendalian intern seperti yang dikemukakan di

atas, maka secara garis besar dapat dirumuskan adanya

empat tujuan pengendalian intern seperti yang

dikatakan oleh Drs. Harnanto dalam buk\inya "Sistem

Akuntansi Survai dan Teknik Analisis" adalah :

"(1) Untuk menyediakan atau menghasilkan
data yang dapat dipercaya keberannya; (2)
Untuk melindungi harta milik dan doktunen
perusahaan; (3) Untuk meningkatkan
efisiensi operasi; (4) Untuk mendorong agar
semua kebijaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan oleh manajemen dapat dipatuhi".

(7. Hal. III-II2).

Keempat tujuan tersebut berikut ini akan penulis

uraikan secara satu persatu :

(1) Untuk menyediakan atau menghasilkan data yang

dapat dipercaya kebenar annya. Mana.jemen

memerlukan informasi yang teliti, dapat dipercaya

kebenarannya, dan tepat pada waktunya untxxk

mengelola kegiatan-kegiatan perusahaan. Terdapat

banyak sekali tipe dan jenis informasi yang

dibutuhkan oleh manajemen untuk dipakai sebagai

dasar dalam pembuatan keputusan-keputusan penting

yang menyangkut kegiatan dalam perusahaan.
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(2) Untuk mslindungi harta milik dan dokumen-dokumen

perusahaan.

Barang-barang atau harta milik perusahaan dapat

hilang karena dicuri, disalahgunakan, rusak

karena kecelakaan atau musibah dan lain-lain,

sebab pada dasarny berakibat kerugian bagi

perusahaan, keciali ada pengawasan yang memadai.

(3) Untuk meningkatkan efisiensi operasi.

Mekanisme pengawasan yang diasosiasikan dengan

para personil dan kegiatannya dimaksudkan untuk

mencegah atau menghindarkan terjadinya berbagai

peristiwa dan keadaan yang berakibat timbulnya

efisiensi operasi perusahaan, kelalaian, pembo-

rosan dalam menggunakan sumber-sumber ekonomi dan

lain sebagainya.

(4) Untuk mendorong agar semua kebijaksanaan peratur-

an dan prosedur pelaksanaan kegiatan yang telah

ditentukan oleh manajemen dapat dipatuhi. Kebi-

jaksanaan, peraturan dan prosedur-prosedur pelak

sanaan kegiatan itu ditetapkan oleh manajemen

sebagai alat untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Sistem pengendalian intern beserta

mekanismenya diciptakan untuk menjamin bahwa

semua kebijaksanaan, peraturan dan prosedur-

prosedur yang ditetapkan itu selalu dipatuhi oleh

para karyawan.
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Adakalanya terjadi konflik antara tujuan peningkatan

efisiensi operasi dan perlindungan harta milik dan

dokumen perusahaan, serta penyediaan data yang dapat

dipercaya kebenarannya, memerlukan biaya yang tidak

kecil jiimlahnya. Oleh karena itu dalam situasi dima-

na biaya yang diperlukan ternyata melampaui manfaat

yang diperoleh, maka sebagai akibatnya tentu berupa

efisiensi. Selanjutnya agar sistem pengendalian

intern dapat berjalan secara efektif dan dengan yang

diharapkan, serta memuaskan, sistem pengendalian

intern harus meliputi :

(a) Suatu struktur orgasnisasi yang memisahkan tang-

giing jawab fungsional secara tepat. Suatu struk

tur organisasi yang baik adalah fleksibel dalam

arti memiongkinkan adanya penyesuaian-penyesuaian

tanpa harus mengadakan perubahan total. Selain

itu harus menunjukkan garis-garis wewenang dan

tanggung jawab yang jelas.

(b) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang

baik yang berguna xuitvik melakukan pengawasan akun

tansi yang cukup terhadap harta milik, hutang-

hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya.

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam

suatu perusahaan merupakan alat bagi manajemen

imtuk mengadakan pengawasan terhadap operasi dan
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transaksi yang terjadi dan juga untnk mengklasi-

fikasikan data akuntansi dengan tepat.

(c) Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di

dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi

setiap bagian organisasi.

Suatu praktek-praktek yang sehat setiap pegawai

dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

(d) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai

dengan tanggungj awabnya.

Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses

tidaknya suatu sistim pengendalian intern.

Pegawai yang cukup cakap untuk sesuatu pekerjaan

bxikan berarti pegawai yang cukup cakap untuk

sesuatu pekerjaan bukan berarti pegawai yang

tingkat pendidikannya paling tinggi, sehingga

gajinya juga besar, tetapi mungkin dengan

pendidikan menengah sudah cukup. Hal-hal seperti

ini perlu dipertimbangkan dipertimbangkan agar

dapat diperoleh pegawai yang cukup cakap tetapi

ekonomis.

(12 Hal. 14-17).

Apabila sistim pengendalian intern itu telah di-

terapkcin oleh perusahaan, maka tidaklah mustahil

akan tercapainya tujuan perusahaan yang telah di-

canangkan oleh pemilik atau manajemeh secara

efektif dan efisien.
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2.2.3. <=•. ^-r;7^nrU : j =..r. Intern .

Unt.uk mencapai suatu ~u.1uan Erlszeiw pen?endalian

intern tersebut, diperlukcin aclanya tu.iuh unsur yang

harus dimiliki dan merup-akan karaktei'istik atau ciri-

ciri khas dari sistem penaendalian intei^n yaitu :

(1) Adanya dukungan personil yang cakap fkompeten),

dapat dipercaya ke.iu.iurannya. mempunyai earls we-

wenang dan tanggung jawab organisasi yang jelas.

Personil merupakan unsur yang paling pentine dari

setiap pengendalian intern. Untuk bisa meneha-

silkan informasi yang dapat dipercaya kebenaran-

nya, unsur pengendalian intez^n selain personil

yang cakap atau kompeten dan dapat dipercaya ke-

ju.jurannya tidak perlu dimiliki oleh suatu per-

usahaan. Manusia-manusia yang cakap, ju.jur dan

efisien akan senantiasa mampu menyelesaikan

pekerjaan-peker.iaan yang men.jadi tugasnya dengan

baik dan berbobot, walaupun tidak didukung oleh

unsur-unsur pengendalian yang lain. Tetapi seba-

liknya betapapun kuatnya unsur-unsur pengendalian

intern yang lain itu, tanpa adanya dukungan-

dukungan unsur manusia yang cakap, Jujur dan

efisien pasti akan mengrangi keandalan sistem

tersebut,
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'2) Adanya pemisahan fungsi-fungsi daiam perusahaan :

- Pemisahan fungsi-fungsi operasi dari fungsi-

fungsi pencatatannya.

- Pemisahan fungsi penyimpanan atau pengelolaan

fisik aktiva dari fungsi pembukuannya.

- Pemisahan fungsi otorisasi terjadinya transaksi

dari fungsi pelaksanaan transaksasi.

(3) Adanya sistem dan prosedur otorisasi terjadinya

transaksi-

Setiap transaksi yang terjadi harus mendapatkan

otorisasi dari pejabat yang berwenang, agar ter-

selenggara suatu sistem pengendalian intern yang

memadai.

(4) Adanya cukup dokumen & catatan-catatan akuntansi.

Dokumen dan catatan-catatan merupakan obyek nyata

atas dasar mana informasi dari transasksi-tran-

saksi yang terjadi itu dimasukkan dan diintegra-

sikan ke dalam sistem akuntansinya.

(5) Adanya sistem wewenang dan prosedur pencatatan

transaksi yang memadai.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan transaksi

merupakan unsur atau elemen sistem pengendalian

intern yang sangat erat hubungannya dengan unsur

pengendalian intern lainnya.

Adanya unsur-unsur pengendalian intern lainnya
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yang memadai akan berakibat saneat besar ?!ceEnuns-

kinannya terselenggaranya fungsi pencatatan tran-

saksi yang dapat diandalkan ketelitiannya dan

kebenarannya.

(6) Adanya pengawasan fisik terhadap kekayaan,

dokumen dan catatan.

Sarana atau fasilitas fisik merupakan indikator

yang penting untuk memiliki apakah pengawasan

fisik kekayaan. doloimen dan catatan-catatan dapat

dikatakan cukup memadai. Tersedianya fasilitas

gudang untuk menyimpan dan melindungi barang

jadi, bahan baku dari kerusakan-kerusakan,

merupakan salah satu contoh usaha pengawsan atau

pengamanan fisik kekayaan.

(7) Adanya pemeriksaan intewrn.

Unsur sistem pengendalian intern yang terakhir

adalah kegiatan verifikasi secara kontinyu

terhadap mekanisme bekerjanya keenam unsur sistem

lainnya. Para fungsionaris dalam perusahaan

kadang-kadang bisa lupa terhadap prosedur-

prosedur pelak sanaan kegiatan yang telah

ditetapkan kurang hati-hati dalam melaksanakan

pekerjaannya tanpa disadari telah melakukan

kesalahan-kesalahan. Semuanya itu hanya dapat

dicegah atau setidak-tidaknya dikurangi
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'kemunskinan ter-iadinya tm-ilalui kegiatan

verifikasi atau pemeriksaan rutin terhadap hasil-

hasil pelaksanaan kegiatannya.

(Drs. Hariianto Hal 113-121').

2.3. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit.

2.3.1. P^ngertian Sistam Aknnt.ansi Pen.iualan Kredit.

Penjaualan merupakan suatu kegiatan usaha yang

paling panting untuk kelangsungan hidup suatu

perusahaan. Dari kegiatan penjualan inilah

didapatkan sumber penerimaan. Seperti yang dikatakan

oleh Webster, yaitu :

"Sales is the act or business of selling;
an exchange of goods or property for
money".

(11. Hal. 711).

Jadi penjualan merupakan satuan penyerahan

barang atau Jasa yang disertai dengan penerimaan uang

atau pembayarannya dalam jangka waktu yang telah

disepakati oleh kedua pihak tanpa mendapat pembebanan

bunga.

Selain penerimaan dalam bentuk tunai. hasil

penjualan juga diterima dalam bentuk kesanggupan

(janji) untuk membayar. Atau dapat dikatakan bahwa

penjualan terdiri dari penjualan tunai dan penjualan

kredit.
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Pen.jualan-penjualan kredit dilakukan oleh

pei'usahaan-perusahaan dagang besar maupun kecil.

Adanya penjualan kredit untuk meningkatkan kualitas

prod-uk yang terjual dan mengimbangi persaingan harga.

Penjualan kredit dapat diberikan kepada klien yang

dianggap layak dan diharapkan akan diselesaikan

dengan penerimaan sesuai dengan jangka waktu yang

telah disepakati bersama.

Penjualan kredit dapat timbul apabila pemilikan

sudah pindah kepada pembeli. Yang pada umumnya

apabila barang sudah dikirimkan kepada langganan dan

petnbayaran dilakukan dengan suatu syarat perjanjian

dari kedua belah pihak yang telah disepakati bersama.

Menurut Cooper dan Yuri Ijiri pengertian penjualan

kredit yaitu

"Credit sales is delivery of goods, or the
ferformance of a service, accompainied by
the receipt of a promise to pay".

(3 Hal. 141).

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa penjualan

kredit merupakan penyerahan barang kepada langganan

dengan disertai kwitansi yang menyatakan besarnya

hutang pelanggan tersebut.
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2.3.2. P>'.->P.Pdrir Pen.i\.ial Kredit..

Mengingat begitu pentingnya pen.iualan maka di

dalam melakukan penjualan sangatlah perlu untuk

diperhatikan mengenai prosedur pen.iualan tersebut.

Pen.j-aalan kredit dalam perusahaan daeang besar

atau perusahaan industri kadang-kadang berbeda dengan

perusahaan dagang eceran yaitu :

1). Order-order pen.jualan mungkin diterima dengan

berbagai macam cara.

2). Earang-barang harus dilcirimkan dengan bermacam-

macam cara.

3K Jumlah atau kuantitas penjualan lebih besar.

Untuk mempelajari pekerjaan rutin dari penjualan

kredit dalam perusahaan dagang besar dan industri

perlu dianalisa pekerjaan rutin dari bagian pesanan.

bagian kredit, bagian faktur dan bagian pengiriman.

Ragian Peaanan

Order-order atau pesanan-pesanan pen.iualan dapat

ditempatkan sebagai berikut;

1. Oleh langganan sendiri atau dengan telepon, jika

penasanan ditempatkan melalui telepon harus

digunakan formulir khusus untuk mencatat informasi

Formulir pesanan diissi dalam rangkap dua,

selembar diantaranya dikirimkan kelangganan untuk

dikonf irmas ikan.

32



2. Oleh pcir? pen.ius.1 yang mendatangi para langganan

tiap peaanan dicatat dalair formulir-formul ir

pesanan kbusus dalam beberapa lembar, yang

ditandatangani oleh langganan, sebagai bukti

peneakuan bahwa ia betul-betul memesan barang.

3. Oleh para langganan dengan mengirimkan order

pembeiian formal. dicatat nama barang yang

dipesan. banyaknya, harganya, syarat-syarat

penyerahan, uraian dan Iain-lain. Order-order

pembeiian dari para langganan ini men.iadi order-

order penjualan bagi perusahaan yang menjual.

Untuk menghemat biaya, waktu tembusan dan

order penjualan digunakan untuk me.mbuat faktur-

faktur pen.iualan dan mengirimkan barang-barang

yang dipesan. Jika hanya sebagian barang-barang

yang dipesan dapat dikirim sesuai dengan apa yang

dipesan sa.ja, maka sisa harga barang yang masih

harus dikirimkan dicatat dalam order-order

penjuaian yang bersangkutan dan disimpan dalam map

"sisa order penjualan yang masih harus dipenuhi".

Raglan Kredit

Selembar dari order penjualan dikirimkan ke bagian

kredit untuk persetujuan. Dari saldo kredit dan

batas kredit yang tercatat dalam kartu-kartu piutang
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dapat diketahui apakah kepada langganan yang mengi-

rimkan order pembelian masih dapat diberikan kredit

atau tidak.

Jika order disetujui untuk diberikan krediT

yang baru, maka dapat ditempuh dua prosedur sebagai

berikut :

1. Jika persediaan barang-barang di giadang cukup

untuk memenuhi pesanan-pesanan/order-order, maka

pesanan yang telah disetujui dikirimkan ke bagian

faktur. Bagian ini membuat faktur sebelum barang

dikirimkan. Satu lembar dari faktur dikirimkan ke

bagian pengirimaan, sebagai bukti persetujuan

pembungkusan dan pengiriman barang-barang yang

dipesan.

2. Jika tidak diketahui apakah persediaan barang-

barang di gudang cukup atau tidak untuk memenuhi

suatu pesanan, maka pesanan yang telah disetu^ui

itu dikirimkan ke bagian pengiriman, bukan ke

bagian pembuat faktur penjualan. Kemudian bagian

pengiriman mengirimkan laporan pengiriman barang

ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan.

Regalan Faktur

Beberapa perusahaan menggunakan prosedur sebagai

berikut : Jika diterima order/pesanan penjualan maka

faktur penjualan, nota pengiriman barang dan dokumen
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pengiritnan ditik sekaligus. Mota pengiriman barang

dan dokumen pengiriman dikirim ke bagian pengiriman

dan faktur penjualan ditahan sampai barang-barang

selesai dikirimkan. Kemudian selembar dari faktur

penjualan dikirimkan ke langganan dan satu lembar

lagi dikirim ke bagian piutang untuk dicatat dalam

kartu piutang yang bersangkutan.

Prosedur lainnya ialah selembar dari order

penjualan yang telah disetu.iui dikirimkan ke bagian

pengiriman. Selembar dari laporan pengiriman barang

dikirimkan ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur

pen.jualannya. Selembar dari faktur dikirimkan kepada

langganan dan selembar lagi dikirimkan ke bagian

piutang untuk dicatat dalam kartu piutang atau kartu

langganan yang bersangkutan. Dapat pula tembusan

faktur-faktur penjualan itu dikumpulkan sehingga

menjadi Buku Jurnal Penjualan.

Pftgian Pengiriman

Bagian ini harus menerima persetujuan dan

instruksi untuk tiap pengiriman barang, baik dalam

bentuk order penjualan yang telah disetujui atau

tembusan dari faktur penjualan. Jika diperlukan,

bagian pengiriman dapat membuat laporan pengiriman

dalam rangfcap tiga, berdasarkan order penjualan atau

faktur penjualan. Satu lembar dari laporan
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pengiriman dikirimkan ke bagian faktur dan satu

lembar lagi digunakan sebaaai arsip pengepakan. Jika

ingin menghemat waktu tembusan-tembusan dari order

penjualan atau faktur pen.iualan dapat dikirimkan ke

bagian pengiriman.

Petugas bagian pengiriman menandatanganx satu

tembusan dan mengembalikannya ke bagian semula, yaitu

bagian pesanan atau bagian faktur. Satu tembusan

dimasukkan sebagai arsip perigepakan dalam barang-

barang yang sudah dipak dan satu lembar lagi ditahan.

Prosedur ini mengurangi pekerjaan administrasi dari

bagian pengiriman.

CR. Soemita A. Hal. 210K

2.3.3. Formiilir Han Hatata"''

Formulir dan catatan pen.jualan merupakan unsur

pokok dalam sistem akuntansi. Setiap kegiatan

transaksi penjualan selalu dicatat dalam formulir dan

catatan penjualan.

Menurut Alvin^. A Arens dan James K Loebbecke memberi-

kan gambaran mengenai jenis formulir dan catatan

penjualan.

"Several important docxAments and records
are typically used in the sales and collec
tion cycle :
- Customer order

- Sales order

- Shiping docximent
- Sales juornal
- Credit memo
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- Sales returns and allowences .journal
- Remittance advice

- Cash receipt journal
- Uncollactable account authorization forms

- Accounts receivable subsidiary ledger
- Monthly statement".

fl. Hal. 342-344).

Untuk lebih Jelasnya penulis akan menguraikan

jenis-jenis formulir dan catatan-catatan pen.jualan

tersebut :

Pesanan Laneeanan

Suatu permintaan barang oleh seorang langganan.

Pesanan ini dapat diterima melalui telepon. surat,

formulir, cetakan yang dikirimkan kepada calon

langganan atau yang sudah men.jadi langganan, melalui

wiraniaga atau dengan cara lain.

Pesanan Pen.iualan

Suatu dokumen yang mencatat keterangan, jumladi dan

informasi yang berkaitan dengan barang yang dipesan

oleh langganan. Pesanan penjualan kredit dan izin

pengiriman barang.

Dokumen Peneiriman

Suatu dokxamen yang dipersiapkan pada saat pengiriman

barang yang menyatakan keterangan tentang barang,

oumlah yang dikirim, dan data yang relevan lainnya.

Dokumen aslinya dikirimkan kepada pelanggan dan satu

atau lebih tembusannya ditahan. Dokumen ini diguna-

kan sebagai tanda untuk menagih.
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Fakt^jr EerJ^aXan

Suatu dokumen yang inenun.iukkan keterangan dan jumlah

barang yang diciual, harga termasuk biaya

pengangkutan. asuransi, persyaratan pemayaran dan

data pentins lainnya. Metode ini adalah untuk

memberitahukan kepada pelanggan mengenai jumlah

pen.jualan dan tanggal jatuh tempo. Aslinya

dikirimkan kepada pelanggan dan satu atau lebih

tembusan ditahan. aktur ini .juga merupakan dasar

guna mencatat penoualan dalam catatan akuntansi.

Buku Harian Pen.iualan

Suatu buku harian untuk membukukan pen.jualan.

Lazimnya ia menunjukkan penjualan brute untuk

golongan yang berbeda-beda seperti jenis produk, ayat

jurnal ke piutang serta rupa-rupa debet dan kredit.

Tembusan setiap faktur penjualan hsrisn hsrus

disimpan, tembusan-tembusan ini dijumlahkan dan harus

sama dengan total penjualan yang dicatat dalam buku

harian penjualan. Jumlah masing-masing pos yang

terdapat di dalamnya biasanya dibukukan ke dalam buku

besar setiap bulan.

Memo Kredit.

Suatu dokumen yang menunjukkan pengurangan pada

jumlah piutang dari pelanggan karena pengambilan

barang atau pengurangan harga.
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Buku Harian Refur Pgn.iualan dan PenffWran^an/Potgngan

Hansa

Suatu buku harian yang pada dasarnya sama dengan buku

harian penjualan untuk mencatat retur penjualan dan

pengurangan/potongan harga.

Nota Pembavaran

Suatu dokumen yang melengkapi faktur penjualan yang

dikirimkan kepada penjual dengan pembayaran tunai.

Dokumen ini digxinakan untuk menunjukkan nama

langganan. nomor faktur penjualan, dan jumlah faktur

pada saat penerimaan pembayarannya. Nota pembayaran

dipergunakan agar memungkinkan penyetoran tunai

secepatnya dan , memperbaiki pengendalian atas

penyimpanan harta.

Buku Harian Penerimaan Kas

Suatu buku harian untuk mencatat penerimaan kas dari

penagihan terhadap piutang, penjualan t\mai, dan

semua penerimaan tunai lainnya. Jurnal (buku harian)

ini menunjukkan total penerimaan t\inai, pengkreditan

ke dalam perkiraan piutang dalam jumlah brotu dari

penjualan semula, potongan yang diambil, serta

pendebetan dan pengkreditan lainnya, ayat jurnal

harian dalam buku harian penerimaan kas didukung oleh

nota pembayaran.
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Formulir Otorisasi Perkiraan vana Tidak Tertagih

Suatu dokumen yang digunakan secara intern. yang

menun.j ukkan wewenang untuk menghapuskan perkiraan

piutang karena tak tertagih.

Buku Tambahan Perkiraan Piutang

Merupakan buku tambahan untuk mencatat setiap

pendualan, penerimaan tunai dan retur penjualan serta

pengurangan harga untuk setiap pelanggan.

Total dari masing-masing saldo piutang di dalam buku

tambahan harus sama dengan total saldo perkiraan

piutang di dalam buku besar.

Laporan Eul-anan

Suatu dokumen yang dikirimkan kepada setiap pelanggan

yang menunjukkan saldo awal dari piutang, jumlah dan

tanggal setiap penjualan, pembayaran tunai yang telah

diterima, memo kredit yang dikeluarkan dan saldo

akhir yang telah Jatuh tempo.

Pada hakekatnya laporan ini merupakan tembusan dari

bagian langganan dalam Buku Tambahan perkiraan

piutang.

2.3.4. Pengendalian Tntern Pen.iualan Kredit.

Pengendalian intern penjualan suatu perusahaan

berhubungan erat dengan tujuan perusahaan, tetapi

dalam mekanisme pelaksanaannya harus senantiasa

ditin.jau kembali oleh pimpinan. Bahwasanya
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pofigendalian intern pen.jualan di.iauikan auatu

sub divisi tugas tei^sendiri yang mengawasi semua

jalur-jalur pen.jualan atau mengadakan saling

ketergantungan yang rapi sehingga denaan sendirinya

teroadi suatu penesndalian intern pen.jualan tanpa

dibenahi dengan biaya-biaya lain.

Untuk pen.jualan kredit sehubunaan dengan sistem

pengendalian intern pen.iualan kredit, menurut Barry E

Gushing mengatakan :

"Sistem pengendalian intern ("Credit con
trol) mengetur hubungan antara ssuatu orga-
nisasi p>erusahaan dan para langsanan yang
telah membeli barang atau jasa dari perusa-
haan secara kredit. Karakteristik proses
ini yang merupakan subyek pengendalian ada-
lah kerugian dari piutang sangsi yang tak
tertagih. Sistem informasi akuntansi dapat
menyediakan dua ukuran keberhasilan untuk
proses ini. Ukuran pertama adalah suatu
analisa umur (aging) saldo piutang yang
menunjukkan para langganan yang telah mela-
laikan kewajibannya untuk membayar hutang.
Bila kelalaian tersebut mencapai tingkat
yang ditetapkan. maka mana.jer kredit dapat
bertindak untuk menagih Jtimlah saldo piu
tang yang telah melampaui tanggal jatuh
temponya. Ukuran kedua adalah jumlah piu
tang sangsi- yang dihapuskan sekaligus seba-
gai tak tertagih selama periods tertentu.
Bila jumlah ini meningkat jauh melampaui
tingkat yang wajar. maka mana.jer kredit da
pat bertindak untuk memperketat kebijaksana
an yang mengatur perluasan insial kredit".

(15. Hal. 84).

Jadi pengendalian penjualan meliputi analisa.

penelaahan dan penelitian terhadap kebi.jaksanaan,

prosedur, metode dan pelaksanaan yang sesungguhnya
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untijl: mencc.pai volume pen.jualan yang dikehendaki.

dengan biaya yang wa.j ar yang menghasilkan laba kotor

untuk mencapai peiigembalian atas investasi. Suatu

analisa yang cemat dan obyektif terhadap pen.jualan.

akan menghasilkan suatu pengendalian pen,jualan yang

memadai, Karsna dengan adanya suatu pengendalian

intern yang memadai terhadap penjualan kredit, akan

memeaang peranan dalam memecahkan masalah-masalah

yang ditemui. Dengan demikian penerimaan kas yang

dihasilkan dari pen.jualan kredit akan dapat

diamankan.

2.4. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

2.4.1. Pengertian

Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga

digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Kas adalah

salah satu unsur modal ker.ja yang paling tinggi

tingkat likwiditasnya, makin besar jumlah kas yang

ada dalam perusahaan, makin tinggi tingkat

likwiditasnya. Karena iru lasimnya di dalam pos

neraca disajikan pada urutan pertama dari aktiva.

Menurut Jay M Smith, Jr dan K Fred Skousen dalam

bukunya "Intermediate Accounting" mengatakan :

"Cash is composed of commercial and saving
deposits in bank and elsewhhere and items
on hand that can be use as a mediiom of
exchange or that are acceptable for deposit
at face value by a bank".

ri2. Hal. 157).
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Dari ' kxitxpan • di at as dapat memeber-ikan

penaertian kas. bahwa kas tidak hanya kas yang ada

dalain perusahaan (cash on hand> tatapi .iuga kas yans

ada atau disisnpan di loar perusahaan. dalam hal ini

bank (cash on bank).

Dati buku prinsip Akuntansi Indonesia 1984 yang

diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia tnembagi

pengertian kas dan pengertian bank. Kutipan di bawah

ini diambii dari "Prinsip Akuntansi Indonesia 1984"

yang disusun oleh lAI :

1. Yang di.T.aksud dengan kas ialah alat perr.bayaran
yang siap dan bebas dipergunakan untuk memfciayai
kegiatan umuin perusahaan.

2. Yang dimaksud dengan bank ialah sisa rekening giro
perusahaan vans dapat dipergunakan secara betas
untuk membiayai kegiatan umum perusahaan.

f8 Hal. 31;.

2.4.2. Fungsi Penerimaan Kas

Fungsi penerimaan kas seperti yang dikatakan

oleh Cecil Gillespie di dalam bukunya "Accounting

System Procedure and Methods" adalah :

"The function of cash receiving from a
procedure atand point includes" :
1. Phisical handling and control

a. Receiving
b. Interim control and safe guarding

data

c. E>epositing (own messenger services)

2. Clerical handling and control
a. Originating the supporting data
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b. Recording' detail of transaction to
show

- Wtien received

- From whom received
- Amount received

- For what received (account received")

3. Posting to control and subsidary ledger
accounts.

(2. Hal 305K

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa

fungsi penerimaan kas yang dipandang dari sudut

prosedur meliputi dua penanganan yaitu : penanganan

fisik dan penanganan administrasi.

Penanganan fisik dtlakukan dengnan penerimaan.

kemudian pengendalian periodik yang bertujuan men.jaga

keamanan harta milik perusahaan dan terakhir

penyimpanan dan penyetoran ke bank.

Penanganan administrasi dilakukan dengan

pencatatan dokumen-dokijmen asli. kemudian pencatatan

terinci dari transaksi-transakssi yang terjadi untuk

menunjukkan kapan diterima, dari pihak mana

menerimaan itu berasal, berapa jumlahnya dan untuk

apa penerimaan itu. Dan terakhir dilakukan

pencatatan ke rekening btiku besar dan buku pembantu.

2-4.3. Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Kas merupakan salah satu modal ker.ja yang paling

tinggi tingkat likwiditasnya. Makin besar jumlah kas

yang ada dalam perusahaan makin tinggi tingkat
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lik'vs'iditasnva. Karena itu pengendalian terhadap pe-

nerimaan kas merupakan satu cara yang paling balk

agar tu.iuan perusahaan dapat tercapai dan operasi pe-

rusahaan dapat berjalan terus. Menurut Stettler Ho

ward F dalam bukunya "Auditing Principles" mengatakan

"The system of internal control over cash
and cash transaction should provide
assurance that ;

- Advance planning is adequate to anticipa
te and provide for cash needs that exceed
cash available from normal operation, and
to utilised cash available in excess of
anticipated needs.

- Independent accountability is estabili-
shed for all cash that is collected

- Cash balances are adequately protected
from theft or missappro priation".

fl5. Hal 183).

Kutipan di atas menjelaskan bahwa suatu sistem

pengendalian intern terhadap kas dan transaksi kas

akan dapat men.iamin bahwa :

- Perencanaan yang matang mampu meramalkan dan

menetapkan kebutuhan kas yang melampaui kas yang

tersedia untuk operasi normal dan menggunakan

kelebihan kas dari kebutuhan yang diramalkan.

- Pertanggung jawaban yang independent ditetapkan

untuk semua penerimaan kas.

- Saldo kas yang cukup dilindungi terhadap kecurian

dan penyelewqengan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

45



sebagai alat bagi mana.iemen sistem ptngendalian

intern pensrimaan kas metr.punyai tu.i\;an untuk

melindunai harta kekayaan milik perusiahaan. dan

terutama untuk men.jamin penerimaan kas perusahaan

aaar terhindar dari usaha-usaha penyelewenean dan

kecurangan-kecurangan lainnya.

Sistem akuntansi penerimaan kas akan tidal-: ada

artinya, apabila tidak dapat menciptakan pengendaiian

intern. Demikian pula pengendaiian intern tidak akan

berfungsi bila tidak didukung oleh sistem akuntansi

penerimaan kas yang memuaskan.

Pengendaiian intern penerimaan kas merupakan

peker.jaan yang panting. Pada dasarnya prinsip untuk

pengendaiian intern untuk kas adalah bahwa penanganan

uang kas harus dilakukan oleh orang yang tidak

membukukan penerimaan kas dan pembayaran uang kas

untuk mencegah pencurian dan kecurangan. kecuali jika

mereka bekerjasama. Dengan prinsip dasar ini, maka

tindakan-tindakan pencegahan dapat diambil dalam

penanganan uang kas yang dapat dianggap sebagai

pengamanan tambahan dalam peker.jaan diantaranya

adalah :

1. Karyawan yang menangani uang kas harus mempunyai

instruksi-instrtiksi yang tertentu dan tetap

mengenai tanggungj awabnya.
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2. Jika mungkin, penerimaan uang kas harus

dipindahkan dari pengeluaran uang kas. ini beriaku

baik untuk penanganan uang kas maupun untuk

pencatatan atau pembukuannya.

3. Kasir-kasir tidak bcleh mengetahui catatan-catatan

peneendalian akunting.

4. Pemakaian register-register kas, register-register

pen.jualan, bon-bon pen.iualan lembar kedua dan

kwitansi-kwitansi penerimaan lembar kedua

digunakan .ilka dianggap praktis.

5. Pengendalian kunci register kas dan pembacaar.

register kas harus dilakukan oleh orang yang tidak

menangani uang kas.

6. Ikhtisar bulanan dan re.konsiliasi bank harus

disusun oleh orang yang menguasai catatan-catatan

akuntansi. sebaiknya oleh akuntan ekstern.
/

7. Semua peneri.maan uang tiap hari harus disetorkan

ke bank. Tembusan slip-sslip penyetoran uang ke

bank harus dikirimkan ke bagian keuangan atau

bagian pemeriksaan.

3. Semua uang yang diterima melalui pos harus dicatat

dalam selembar daftar. sebelum dikirimkan ke

bagian kas.

9. Secara teratur harus diadakan penukaran pekerjaan

karyawan yang menyangkut penanganan atau pencatat-
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an uang kas untuk mencesiah kemnngkinan ker.iasama

dalam meiakukan kecnrangan.

10. Para karyawan yang menangani arau inancatat tran-

saksi-transaksi kas hams menyetorkan uang .iair.inan

kepada perusahaan. Besarnya uang Jaminan ini

hams cukup untuk menutup kemunskinan kerugian.

(9. Hal. 262>.

Jika kesepuluh peraturan tersebut benar-benar

ditaati, maka akan membantu untuk mencegah kerugian-

kerugian karena kecurangan-kecurangan mengambii uang

dari hasil pen.iualan kontan maupun kredit. penerimaan

piutang dan sumber-sumber lainnya.

2.5. Peranan Sistem Akuntansi dan Prosedur Penjualan Kre

dit dalajit Kaitannya dengazi Pengamanan Penerimaan Kas.

Pada dasarnya sumber penerimaan suatu perusahaan

adalah dari pen.iualan, baik pen.iualan tunai maupun

penjualan kredit. Pada masa sekarang persaingan di

dalam dunia usaha begitu ketatnya, sehingga dilakukan

suatu sistem pen.iualan kredit dengan maksud untuk

dapat men.iaring pelanggan sebanyak mungkin.'

Usaha ini dilakukan. karena mengingat sasaran

pen.iualan kredit untuk dapat mengimbangi persaingan

antar perusahaan, untuk dapat mencapai perkembangan

dibidang pen.jualan serta untuk meningkatkan laba.
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Dengan dsmikian pen.iualan tnerupakan sunber hidup

bagi perusahaan. karena-bila posisi pen.iualan kuat.

maka dapat dipastikan bahwa kelangsungan hidup

perusahaan itu akan dapat terus berlan.iut.

Untuk dapat memiliki suatu posisi penjualan

kredit yane kuat diperlukan sistem dan prosedur

pen.jualan kredit yana baik serta didukung oleh suatu

sistem pengendalian intern yang memadai, Demi tetap

lancarnya basil penjualan kredit. dalam hai ini

penerimaan kas. diperlukan suatu usaha pengamanan

penerimaan kas, agar terlindungi dari usaha

penyelewengan, kecurian serta penyimpangan-

penyimpangan lain yang tidak dikehendaki.

Dari sini dapat dilihat bahw.a suatu sistem dan

prosedur pen.iualan kredit mempunyai peranan penting

dalam usaha mengamankan penerimaan kas.
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SAB III

OBYEK DAM METODE

3.1. Obyek Penelitian.

^^dan P'=-^'--gL"ih:angap Pa>^r;.^ftV,aar..
?T. Sapuana Bina Pratama merupakan suatu .jenis

perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan
umum dan supplier telur ayam negeri. Pada mulanya
PT. Sapuana Bina Pratama hanya merupakan subuah toko
dengan natna Toko Sapuana. Toko ini berdiri se.jak
tahun 1965, yang menjual berbagai .jenis makanan dan

sembilan bahan pokok.

Berkat keuletan dari pimpinan dan meningkatnya
permintaan pelanggan serta didukung oleh keuangan
yang memadai.pada tahun 1986 mengaiami perubahan.

menjadi sebuah perusahaan dengan nama PT. Cula Bina

Pratama, dan pada tahun 1989 nama PT. Cula Bina
Pratama dirubah namanya menjjadi PT. Sapuana Bina
Pratama tepatnya pada tanggal 29 Desember 1989 dengan
akta nomor 468. Notaris H. Ashar Alia. SH. .Adapun
maksud dari pada pembentukan perusahaan ini. karena
ingin memperluas daerah pemasaran. agar dapat
mengikuti tender serta untuk meningkatkan omset

penjualan.
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Para pendiri PT.- Sapuana Pina Pratama adalah :

1. H. M. Sapuana:

2. Moch. Zaki:

3. Ahmad Irfan:

4. Petrus Luinanau.

Daerah pemasaran dari PT. Sapuana Bina Pratama

adalah :

1. Daerah Khusus Ibu Kota fDXI) Jakarta dan sekitar-

nya, penyalurannya ditangani sendiri oleh PT.

Sapuana Eina Pratama.

2. Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya. penyalurnya

ditangani oleh PT. Pangan Sari Utama

(Pelanggan/Grosis'i.

Dengan keadaan pasar saat ini. tidak disangsikan

lagi bahwa permintaan akan menun.iukkan peningkatan

dan diharapkan selalu positip. karena PT. Sapuana

Bina Pratama ini mempunyai hubungan ker.ja dengan para

pelanggan, di antaranya yaitu :

- PT. Pangan Sari Utama:

- Rumah .Sakit Jakarta:

- Kap'al Bulog:

- Perusahaan Roti Berlian:

- Toko Ucok:

- Perusahaan Roti Cililitan:

- Abdul Rozak:

- Dan lain-lain.

51



Sebsgai suplier. diantaranya ialah :

- Cimir.g Farm:

- Indo Central Fram;

- ?T. SKH:

- Indomat SPS Farm.

.^dapuin perusahaan pesaingnya adalah PT. Wahana Mas

dan PT. Imaco.

Untuk pembebanan dan untuk mengetahui setlap

bagian yang mempunyai fungsi dan wewenang di dalam

suat-a perusahaan, perlu ditetapkan struktur

organisasi, dan demi lancarnya aktivitas usaha perlu

dijabarkan tugas serta tanggung jawab masing-masing

bagian. Adapun uraian tugas pada PT. Sapuana Eina

Pratama adalah sebagai berikut :

D«?wan KcnL,i,sg.r,.l£

Tugas dari dewan komisaris yaitu f1) menentukan

dan mengawasi kebi.jaksanaan perusa;haan: f2^ mengawasi

peker.jaan direktur dan minta pertanggungjawaban atas

peker.jaan yang telah dilakukan.

Direktur

Adapun tugas dari pada direktur yaitu (1)

bertanggung jawab laiigsung kepada dewan komisaris

atas seluruh kegiatan yang telah di.ialankan oleh



oerusahaan; menberi infcrmasi untuk seluruh

bagian dalam organisasi.

Kan'ala Bagian Keuansar. dan Hinuin

Tugas dari pada kepala bagian keuangan dan umum

yaitu (1) bertanggune .iawab kepada direktur atas

seluruh kegiatan bagian keuangan: ('2) mengawasi

peker.iaan bagian administrasi. bagian keuangan dan

bagian umum.

Bagian Keuangan

Tugas dari pada bagian keuangan yaitu (1)

melaksanakan perhitunsan dan pembayaran atae gaol,

upah, gratifikasi/hadiah karyawan tepat pada

waktunya; (2) melakukan prosedur penerimaan uang dan

pengeluaran uang berdasarkan dokumen yang teiah

ditetapkan pimpinan; (3') melakukan penyetoran dan

pengambilan uang di bank.

Bagian Administragi

Bagian administrasi mempunyai tugas yaitu : {1

menyelenggarakanpembukuan secara up to date: (2)

memelihara dokumen dan arsip-arsip pembukuan secara

balk dan teratur; (3) menyiapkan dan membuat fakt-jr-

fafctur dan surat jalan: (41 mengelola peker^laan

keadministrasian; (51 bersama-sama dengan bagian

penjualan mengerjakan rekap penjualan selama sebulan.
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Tugasnya yaitu f1) menyediakan dan melayani

sar-ar.a-sarana perlengkapan yang dibutuhkan roasing-

masing bagian: (2) menyelenggarakan tata perkantoran

dan suasana ker.ia sebaik—baiknya, meneurangi

pemeliharaan kantor kantor; (3) menciptakan dan

menjaga keamanan lingkunga, keamanan harta dan

kemanan kei\ia di perusahaan.

Kepala Bagian Pemasaran

Tugas dari bagian pemasaran ini yaitu (1) menda-

patkan pesanan dan memenuhi pesanan itu; (2) melaku-

kan penawaran harga ke berbagai hotel, perusahaan dan

tempat lainnya; (3) mengkoordinir bagian pen.iuaian

dan para colelctor untuk menaikkan omzet pen.jualan.

Bagian PembeTian

Tugas bagian pembelian (1) mengelola urusan

pembelian barang dagangan: (2) melakukan administrasi

pesanan pembelian barang dagangan. Untuk pembelian

barang dagangan biasanya dilakukan oleh pimpinan

perusahaan melalui teipon kepada supplier yang

menjadi langganannya, dan barang dikirim sesuai

dengan permintaan pembelian.
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Tugas bagian pen.iualan f 1 i mer.catat pesanar.

pen.iualan: (2) bertanggung .iawab lanssung kepada

bagian administrasi dan keuangan: f 3) menger^iakan

bnku administrasi penjualan f4^ bersama-sama dengan

bagian piutang mengerjakan rekap pen.jualan selama

sebulan; (5) menerima faktur-faktur selesai fkredit/

tunai).

Tusas dari pada bagian gudang yaitu el's menger-

.lakan administrasi gudang: f2) menger.iakan daftar

laporan stock harian: (31 mengatur dan memeiihara

barang yang disimpan sehingga terhindar dari

karusakan dan bahaya lain.

Banian

Tugas dari pada bagian pengiriman (11

mengirimkan barang ke langganan sesuai dengan apa

yang tercantum dalam faktur pen.jualan.

Bagian Cnlpcrnr

Tugas bagian collector adalah menagih piutang

kepada para langganan.
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3.2. Metode Penelltian

DalaiK penyusunan skripsi ini. renulis mengadakan

penelitian guna mendapatkan data-data dan informasi

ysng berkaitan langsune dengan pembahasan skripsi ini.

Adapun penelitian untuk pengumpulan informasi

dan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :

(1") Library research, yaitu penelitian perpustakaan,

dimana penelitian dilakukan dengan cara membuka-

buka buku. catatan-catatan kuliah, majalah-

ma.ialah dan sumber data lainnya.

(2) Field research, yaitu penelitian lapangan,

merupakan suatu bentuk penelitian untuk memper-

oleh data dan informasi dengan .jalan melakukan

kun.iungan ke perusahaan yang akan diteliti dengan

mengadakan wawancara maupun observasi. Responden

dapat dilakukan dengan jalan responden dengan

pimpinan perusahaan. buruh ataupun karyawan

perusahaan.

Untuk meneliti perpustakaan penulis melakukan

penelitian pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Ekonomi

Universitas Pakuan Bogor. Sedangkan untuk penelitian

lapangan didapatkan dengan cara interview dengan

diskusi dengan para karyawan perusahaan bersangkutan,

juga melihat langsung dari dekat prosedur penjualan

kredit. Semua ini gvma melengkapi keterangan di

dalam penyusunan skripsi ini.

56



■ 3AB IV

HASIL DAN PEMBAKA3AN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sistem dan Prosedur Per!.-i^j:=la.n .

Pelaksanaan transaksi pen.iualar; kredit pada PT.

Sapuana Bina Pratama. pada dasarnya dilaksanakan oleh

bafiian-baeian yang terlibat. maliputi bagian pesanar.

pen.iualan, bagian piutang, bagian pengiriman barang,

gudang, collector, administrasi dan keuangan.

PT. Sapuana Bina Pratama melakukan penjualannya

dengen sistem penoualannya kredit dan sistem pen.iual

an tunai, sistem pen^iualan kredit dan sistem pen.jual-

an kontrak. Sistem peniualan tunai dilakukan dimana

barang diserahkan kepada pembeli dan pada saat itu

pula pembayarannya diterima. Sistem ten.iuaian kredit

yaitxx barang diserahkan terlebih dahulu sedang

pembayarannya diterima menurut per.jan^iian waktu yang

telah ditentukan sebelumnya apakah itu setengah

bulan, satu bulan atau dua bulan. Sistem peniualan

kontrak juga dilakukan oleh perusahaan ini, biasanya

masa kontrak adalah maksimum enam bulan. Sedang di

sini penulis hanya akan meneliti dan membahas

mengenai sisten dan prosedur penjualan kredit saja.

Bagian penjualan menerima pesanan berdasarkan

pesanan langganan. biasanya pesanan diterima melaluin
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telepon atau l.ar.5£ar.'i.n datane sendiri ke perusahaan.

Apabila disstu.iui oleh bagian kredit, maka baaian

ad.T.ini2traai meinbuat Surar Jalan (delivery order) se-

banyak empat leinbar. Be.gian kepala gudana mengeluar-

kan barang se.iumlah yang tercantum dalam surat .jalan.

Eagian peneirisnan membawa barang disertai dengan Su

rat Jalan lembar satu. dua. tiga, sedane lemfaar keem-

pat arsip bagian administrasi.

Atas pengiriman barang ini konsumen menanda-

tangani Surat Jalan leinbar satu. dua, tiga dan me-

ngambil Surat Jalan lembar dua dan tiga. Surat Jalan

lembar sati dibawa kembali oleh bagian pengiriman dan

diberikan kepada bagia.n kredit, yang digunakan selan-

jutnya apabila piutang telah tiba saatnya untuk

ditagih.

Bagian adminisnrasi atas kejadian ini membuat

faktur pen.iualan sebanyak empat lembar. Lembar satu

untuk bagian kx-'edit. lembar dua untuk pelanggan. lem

bar tiga unt'ok bagian yang mencatar buku penjualan.

sedang lembar empat disimpan sebagai arsip. Cara fak

tur dibuat atau dikirim setekah barang yang dikirim

memang ada baiknya yaitu .jumlah barang yang tercantum

dalam faktur penjualan telah pasti. tapi ada pula

keburukannya yaitu pencatatan atas faktur terlambat,

sehingga penagihannya kemungkinannya akan terlambat.
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4.1.2. For-mwl Lr dan Car.atan Ppn.iualan Kredit

Dengan adanya transaksi pen.jualan kredit pada

PT. Sapuana E.Lna Pratama ini. maka pertisahaan menggu-

nakan :

- Faktur pen.,iualan. dikeluarkan oleh bagian adminis-

trasi dalam rangkap empat yaitu ;

Lembar 1 untuk piutang:

Lembar 2 untuk pelanggan;
«

Lembar 3 untuk penjualan;

Lembar 4 untuk arsip.

- Surat Jalan dikeluarkan oleh bagian administrasi

dalam rangkap empat yaitu :

Lembar 1 up.tuk piutang;

Lembar 2 untuk pelanggan:

Lembar 3 untuk pelanggan:

Lembar 4 untuk arsip.

- Kwitansi dikeluarkan oleh bagian keuangan dalam

rangkap tiga yaitu :

Lembar 1 untuk pelanggan;

Lembar 2 untuk pelanggan:

Lembar 3 untuk arsip.

- Selain itu digunakan pula :

Buku penjualan;

Buku pembelian:
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Buku kas harian:

Buku piutang:

Kartu Stock barang/kartu guciane.

4.1.3. Prosed'.tr Penerimaan Uarig

Apabila piutang telah jatiih tempu selama

setengah atau satu bulan atau dua bulan, maka bagian

piutang/pen.iualan kredit menugaskan bagian

penagihan/coHector untuk menagih piutang.

Bagian piutang berdasarkan faktur pen.iualan dan

Surat Jalan. membuat daftar piutang Jatuh ter.pc

rangkap dua, lembar satu ddikirimkan ke bagian

keuangan dan lembar dua arsip bagian piutang.

Bagian keuangan atas dasar daftar piutang

membuat kwitansi rangkap tiga. lembar satu dan dua

diberikan kepada bagian penagihan dan lembar tiga

arsip.

Collector menagih piutang kepada langganan

dengan membawa faktur pen.jualan lembar satu. Surat

Jalan lembar satu dan kwitansi lembar satu dan dua.

Apabila pelanggan membayar, collector

menandatangani kwitansi-kwitansi tersebut serta

memberikan faktur pen^iualan lembar satu, Surat Jalan

lembar satu, dan kwitansi lembar satu. lembar dua

tersebut kepada pelanggan. Kenmudian membawa pulang

basil taguhannya tersebut ke perusahaan.
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•7-ollector memberikan hasil t-\fihar.nya ke kasir.

kasir mencocokkan .iumlah uans dengan arsip kwitansi

dan mencatat pada buku kasir kolom pensriiRaan kas dan

membuat Bukti Penerimaan Kas/Eank dalam tiga lembar.

Lembar satu untuk baeian pembuknan. lembar dua untuk

bagian piutang dan lembar tiga arsip kasir.

Hasil tagihan collector dari langganan dapat

berbentuk cheque/giro bilyet atau uang tunai.

1. Uang Tunai.

Apabila collector menerima uang tunai dari

pelanggan. maka collector melapor hasil tagihan ke

bagian keuangan/penerima kas. bagian ini menerima

kas dan mengeluarkan bukti penerimaan kas/Bank

dalam rangkap tiga. kemudian memasukkannya ke

dalam buku kas harian. kolom penerimaan kas.

2. Cheque/Giro Bilyet.

Apabila diterima dalam bentuk cheque/Giro bilyet

maka bagian keuangan mencatatnya sebagai

penerimaan atau pelunasan piutang. .Apabila

cheque itu Jatuh tempo dan hendak dicairkan.

Bagian penyetoran membawanya ke bank, cheque dapat

langsung dicairkan. Namun untuk giro bilyet hanya

bisa dimasukan dalam rekening perusahaan di bank

yang bersangkutan. Apabila dananya suadah ada

semua maka bagian keuangan mencatatnya dalam buku

kas harian.
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Sise. kwitan-si yang tidak berhasil ditasih

diserahkan kembali kepada bagian piutang. Seiain

kedua bentuk peinbayaran tadi. perusahaan dapat Dula

menerima berupa :

~ '^s.nda terima kwitansi, yaitu perjanjian dari

pelanggan untuk melunasi hutangnya.

— Transfei'ed. yaitu pemmdahan rekaning pelangsan ka

rekening perusahaan sebagai pembayaran hutangnya.

Set lap akhir bulan. buku pen.iualan yang dibuat

oleh bagian pen,jualan. stock barang di gudang. kartu-

kartu piutang serta bukti penerimaan kas yang

dipegang oleh bagian keuangan dioocokan yang gunanya

untuk mengecek kebenaran penjualan.

4-1-4. Arus Dokum^r! ^ gn ^

fJntuk tnemberikan gambaran yang lebih jelas

tentang prosedur-prosedur di atas, maka berikut ini

diberikan secara ringkas dan sederhana langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Langganan metnesan barang melalui telepon atau

datang sendiri ke perusahaan PT. Sapuana Bina

Pratama dan memesan ke bagian penjualan.

2. Bagian administrasi atas pemberitahuan bagian

penoualan membuat surat jalan rangkap empat.

3. Bagian kepala gudang mengeluarkan barang berdasar-

kan surat jalan yang diberitahukan kepadanya.
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3aeian gxidarg mer.catat penseluaran dalam kartu

giidang.

4. Bagian per-giriman barang menerima barane dari

bagian gudans selan.jutnya membawa barang ke iang-

ganan dilengkapi dengan surat .jalan iembar satu.

dua dan tiga.

5. Lansganan menerima barane dan menandatangani surat

jialan lembar satu. dua dan tiga, lembar satu

dibawa kembali oleh collector untuk dilaporkan ke

bagian piutang.

6. Atas pemberitahuan bagian piutang mengenai

pen.jualan kredit tersebut. bagian administrasi

membuat faktur pen.jualan dalam empat lembar.

Lembaran satu untuk piutang. lembar dua untuk

pelanggan. lembar tiga untuk bagian penjualan.

7. Apabila piutang telah jatuh tempo, maka bagian

piutang menugaskan collector untuk menagih diser-

tai dengan surat jalan lembar satu faktur

penjualan lembar satu kwitansi. Kwitansi

dikeluarkan oleh bagian keuanaan atas daftar

piutang yang diberikan oleh bagian piutang.

Kwitansi itu dibuat dalam tiga lembar. lembar

satu. dua dibawa collector untuk diberikan ke

pelanggan, lembar tiga arsip.
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8. Apabila plu"ane dibayar, maka collector men.andata-

gani kwitanrei lembar satu. dua memberikannya ke

pelanggan. faktur pen.iualan lembar satu. surat

.jalan lembar satu tersebut.

9. Bagian penerimaan kas/kasir mererima kas dari

collector dan mencocokan jumlah uang dengan arsip

kwitansi setelah cocok lalu membuat bukti

penerimaan kas/bank, selalu dicatat pada buku

kasir kolom penerimaan. Bukti penerimaan kas-zbank

dibuat oleh kasir dalam tiga lembar. lembar satu

untuk bagian pembukuan, lembar dua untuk piutang

dan lembar tiga untuk arsip. Kemudian semua

doktunen diarsipkan rapi.

4.2. Pembahasan

Slstem dan Prosedur Pen.-iualan Kredit

Suatu sistem dan prosedur pen.jualar. kredit yang

memadai adalah harus melibatkan beberapa bagian dalam

perusahaan. dengan maksud agar terciptanya suatu

pengendalian intern yang tepat terhadap pen^ualan

kredit. Menurut Zaki Baridwan seperti yang telah

dikemukakan terdahulu. bagian-bagian yang terlibat

dalam peorsedur penjualan terdiri dari bagian pesanan

penjualan, bagian kredit, bagian pengiriman dan

bagian billing. Sedangkan untuk penjualan kredit

pada perusahaan ini terdiri dari bagian pesnanan
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pen.jualan, bacian pengiriman. bagian administrasi.

bagian gudang, bagian pen.jualan kredit/piutang.

Untuk memberikan kredit kepada pelanggan

(debitur) biasanya meminta persetu.iuan kredit dahulu

dari yang berwenang. Untuk mengeluarican persetu.iuan

kredit, yang berwenang terlebih dahulu menganalisa

bonafiditas debitur yaitu informasi mengenai kondisi

dari para debitur antara lain sering menunggak

tidaknya atas kewa.i iban-kewa.i ibannya. lamanya

menunggak. debitur macet. analisa umur piutang dan

lainnya.

Pada PT. Sapuana Eina Pratama ini sistem

pen.jualan kredit serta prosedurnya telah memenuhi

pengendalian intern. Hanya sa.ja di sini ter.jadi

tugas ganda yaitu satu orang memegang beberapa

jabatan (bagian). seperti bagian administrasi

merangkap .juga bagian piutang di sini dipegang oleh

satu orang, sehingga begitu banyak tugas yang harus

dilaksanakannya yaitu : .

- Mengerjakan administrasi setoran pen.jualan dan

piutang dagans.

- Menger^iakan daftar laporan piutang dagang bulanan.

- Mengerdakan daftar rekapitulasi piutang dagang

setiap akhir bulan.

- Membuat faktur-faktur dan surat jalan berdasarkan

pesanan pembelian dari pelanggan.
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- Menyerahfcan faktur^faktur dan sarat .jalan kepada

kepala gudane untuk mengeluarkan barang dan bagian

pengiriman untuk mengirim barang.

- Bersama-sama dengan bagian pen.rualan menger.jakan

rekap pen.iualan selama sebulan.

Memang hal ini disebabkan karena .iumlah pegawai yang

sedikit. Namun alangkah baiknya Jika ditambah lagi

dengan bagian kredit, dimana bagian ini khusus

menangani pen.iualan kredit, bagian administrasi yang

bertugas mengerjakan administrasi sa.ja. Sehingga

jika baeian-bagian tersebut ditambahkan dalain

perusahaan akan lebih cepat memenuhi pesanan

pelanggan.

Disamping itu cross-check antara buku pen.iualan

persediaan barang di gudang dan kartu-kartu piutang

serta bukti penerimaan kas yang dipegang oleh masing-

masing bagiannya dicocokkan setiap akhir bulan dan

ini sangat berguna untuk mengecek kebenaran

ter.jadinya penjualan. Dengan demikian antara bagian-

bagian tersebut dapat saling menilai satu dengan

lainnya.

Pen.iualan fiktif atau total peniualan yang salah

yang dilakukan oleh bagian keuangan dapat cepat

•diketahui oleh bagian penjualan. Demikian pula

sebaliknya.
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Upaya pengamanan lainnya dalam pen.iualan kredit

adalah pemilik perxisahaan sering melakukan control

terhadap kegiatan-kesiatan operasi perusahaan.

sehingga para pesawaipun berusaha untuk melaksanakan

peker.jaannya denean sebaik mungkin.

Dengan melihat hal di atas, maka usaha untuk

mengamankan hasil pen.iualan kredit akan dapat

terpenuhi.

Formulir dan Catatan Pen.iualan Kredit.

Formulir merupakan unsur yang renting dalam

sistem akuntansi dan apabila telah diisi akan men.iadi

dokumen dasar. Formulir yang didisain dengan baik

akan berfungsi menciptakan informasi maupun berfungsi

untuk mengembangkan sistem pengendalian intern. Oleh

karenanya formulir perlu didisain dengan baik, agar

dapat memenuhi fungsi tersebut. Formulir yang sama

diberbagai jenis perusahaan mungkin bentuk maupun

susunan teks kata-kata tidak sama antara satu

perusahaan dengan perusahaan lainnya yang se.jenis.

akan tetapi fungsi formulir tersebut tetap sama yaitu

menciptakan informasi dan sistem pengendalian intern.

Formulir dan catatan-oatatan .juga sebagai bukti

tertulis dari transaksi-transaksi yang ter.iadi.

Pada FT. Sapuana Eina Pratama, formulir dan ca

tatan pen.iualan kreditnya sebenarnya sudah mencukupi.
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Hal ini dapat dilihat dari adanya dokumen-dokumen

terseb'ut. juga sebagian besar tsiah berbentvik star.dar

khusus. Hal ini dapat dilihat dari faktur penjualan-

nya yang sudah diberi nomor dan dibuat berurutan

nomor tersebut, sehingga memudahkan pencatatan dan

pencarian kembali. Formulir ini pula dibuat beberapa

rangkap tepatnya empat rangkap. dimana setiap lembar

formulir itu berbeda warnanya yaitu merah, putih,

kuning dan biru, yang biz^u berguna untuk , mempermudah

pendistribusian.

Selain faktur penjualan. digunakan pula surat

jalan dan kwitansi. Surat jalan yang digunakan telah

diberi nomor dahulu. dibuat dalam empat lembar.

dimana setiap lembarnya berbeda warnya. Eegitu .juga

dengan kwitansi dibuat sebanyafc tiga lembar dan

setiap lembarnya berbeda warnanya.

PT. Sapuana Bina Pratama dalam melakukan upaya

pensamanan terhadap dokumen-dokumsn ini selalu

memeriksa nomor-nomor surat secara layak, melakukan

penagihan dokumen-dokumen dengan cara tulis tembus

sekaligus serta melakukan pengarsipan dari dokumen-

doktimen dengan aman dan rapi.

Formulir-formulir yang harus dipergunakan di

dalam prosedur pen.jualan kredit adalah sebagai

berikut :
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- Order pen.jualan (sales order)

- Perintah penyerahan barang (delivery order'

- Faktur pen.jualan ( invoice >

- Surat pengiriman barang (shipping slip)

- Jurnal penjualan (sales jurnai;.

Jadi dapat disiinpulkan bahv/a perusahaan FT.

Sapuana Bina Prarair.a dalam penggunaan formulirnya

belum tnenggunakan seluruh formulir yang harus

dipergunakan dalam suatu prosedur pen.jualan kredit.

sehingga arus formulir dari satxi bagian ke bagian

lainnya kurang lancar, pengecekan antara bagian satu

dengan lainnya tidak dapat dilaksanakan dengan baik.

dan peranan dari formulir belum tercapai yaitu :

1. Menentukan hasil kegiatan perusahaan:

2. Untuk men.iaga aktivitas-aktivitas dan hutanc

perusahaan:

3. Untuk memerintahkan menger.jakan suatu peker.iaan:

4. Untuk memudahkan penyusun.an rencana-rsncana

kegiatan, penulisan hasil-hasilnya dan "penye-suaian

rencana-rencana.

Pro.sedur Penerimaan Kas

Kass merupakan suatu alat pertukaran dan salah

satu modal ker.ia yang paling tinggi tingkat

likwiditasnya. karena itu diperlukan sekali suatu

prosedur penerimaan kas agar tujuan perusahaan dapat
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tercaps.! dan oparasi perusahaan dapat bet^.jalan terus.

Suatu prcsedur penerimaan uan§ yane baik adalah

adanya pemisahan funasi antara :

- Yang menguasai f Fiatur/inenyetu.ini/approval ). ataj

uane. umumnya pimpinan/kepala baeian keuangan.

- Yang mencatat, umumnya tugas bagian akuntansi.

- Yang menyimpan yaitu kasir.

Alasan dari pemisahan catatan adalah untuk mencegah

pegawai dari pemalsuan catatan dan mencegah pencurian

harta yang dipercayakan kepadanya untuk disimpan.

Pada FT. Sapuana Bina Pratama, fungsi penyimpan-

an densan pencatatan diadakan pengeabungan yaitu

kasir. sebagai pemegang kas pembantu .juga mencatat

Buku Kas Harian. Caranya digunakan dengan sistem

tulisa tembus Bukti Penerimaan Kas/Eank oleh kasir

dan dikirim ke bagian pembukuan untuk dicatat pada

Buku besar. Dalam perusahaan ini kasir memegang

jabatan sebagai pemegang kan pembantu, jadi bukti

penerimaan kas ini harus diketahui bagian pemegang

kas. di perusahaan ini pemegang kasnya adalah

pemilik/pimpinan perusahaan.

Perusahaan ini melakukan pemberian kredit kepada

langganan. biasanya diberikan berdasarkan kepercayaan

informasi mengenai kondissi usaha dari pelanggan

yaitu Bering menunggak tidaknya atas kewa.iiban-
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kewa.j ibannya. Lamanya menunggak serta analisa umur

piutang. Semua itu telah di.ialankan perusahaan.

naciun masih sa.ia' ter.iadi pembayaran piutang yang

tersendat-sendat.

Demi lar.carnya per.agihan piutang, penulis ber-

pendapat, ada baiknya perusahaan memberlakukan sangsi

yang keras kepada pelanggan yang menghindari dari

kewajibannya membayar hutang. Uang lainnya yaitu

berusaha menolak Tanda Terima Kwitansi dari pelanggan

yang berisi per.jan.jian dari pelanggan untufc melunasi

hutangnya. karena biasanya hal ini akan menyebabkan

pelanggan menunda-nunda pembayarannya.

Dengan melihat bahwa masih adanya peker.jaan

ganda dari yang mencatat dan menyimpan yang dipegang

oleh satu orang yaitu kasir sebenarnya kurang baik.

tapi ini sudah mencukupi bentuk pengendalian. karena

pemegang kas utama yaitu pimpinar. juga yang menguasai

kas. dimana selalu mengadakan pengawasan terhadap

penerimaan kas.

Arus Dokumen Pen.lualan

PT. Sapuana Bina Pratama merupakan perusahaan

yang belum lama berdiri dan kini mulai mengalami

kemajuan-kemaduan. Hal ini dapat dilihat dari

meningkatnya penerimaan kas. omset pen^ualan serta

semakin banyaknya jumlah pelanggan. Salah satu
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penyebabnya adalah adanya arus dokumen pen.iualan

kredit yaiig mencukupi sehingga kelancaran sisteir.

pen.iualaR kredit dapat terjamin. Dckumen-dok'uinen

yang digunakan dalam pen.iualan kredit ini tidaklah

banyak yaitu surat jalan, faktur pen.iualan dan

kwitansi untuk penagihan.

Untuk lebih jelasnya. maka penulis akan membahas

secara lebih ringkas dan sederhana langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Langganan memesan barang melalui telpon atau

datang sendiri ke perusahaan PT. Sapuana Eina

Pratama.

2. Bagian pesanan pen.jualan tidak langsung mengiakan

sa;ia. tetapi ia meminta persetu.iuan bagian kre-

dit.''piutang terlebih dahulu harus mendapatkan in-

formasi mengenai kondisi usaha calon pelanggan

tersebut. serins menunsga tidaknya atas kewa.jiban-

kewajibannya, lamanya menunggak. analisa umur

piutang da:i lainnya. Semua ini berguna untuk

mencegah terjadinya kemacetan dalam penagihan

piutang. Bagian administrasi atas persetu.iuan

kredit ini mengeluarkan Surat Jalan empat lembar.

lembar satu, dua. tiga dikirimkan ke bagian

pengiriman barang, lembar empat diarsip.
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3. Bagian kepala gudang mengeiuarkan barang berdasaz-

kan Surat Jalan yang diberikan kapadanya. Bagiar.

kebala gixdane lalu mencatat jumlah baraiig yang

dikeluarkan. tanggal dan bulan serta mengisi

keterangan pada kartu gudang, lalu menyerahkan

barang serta Surat•Jalan kepada bagian pengiriman.

4. Bagian pengiriman menerima barang dari bagian

gudang, lalu mengirimlcannya kepada pelanggan yang

dituju, disertai dengan surat jalan lembar satu,

dua, tiga lalu diberikan kepada pelanggan.

5. Langganan menerima barang dan menandatangani surat

jalan lembar satu, dua dan tiga serta mengecek

kebenarannya jumlah barang tersebut, surat jalan

lembar dua, tiga diberikan kepada pelanggan, surat

jalan lembar satu dibawa kembali oleh bagian

pengiriman untuk diberikan kepada bagian piutang

sebagai laporan terjadinya penjualan kredit.

6. Bagian piutang memberitahukan hal ini kepada

bagian administrasi, lalu bagian administrasi

membuat faktur penjualan dalam empat lembar,

lembar satu untuk bagian piutang, lembar dua untuk

pelanggan, lembar tiga untuk bagian penjualan dan

lembar empat diarsip.

7. Apabila piutang sudah jatuh temponya. maka bagian

piutang menugaskan collector untuk menagih kepada



langganan. Bag piutang m^rinbuat; da.;tar piutang

sebanyak dua- lembar. Lembar satu iintuk bagian

keuangan. lembar dna untuk arsip bag:.an piutang.

Bagian keuangan atas da.aar daftar piutang membuat

kwifansi sebanyak tiga lembar, lembar satu. dua

untuk collector, lembar tiga diarsip.

8. Apabila piutang berhasil ditagih yaitu pelanggan

membayar hutangnya, maka collector menandatangani

kwitansi lembar satu, dua dan memberikan kwitansi

lembar satu, dua serta surat jalan lembar satu,

faktur penjualan lembar satu kepada pelanggan

tersebut.

9. Collector melapor hasil tagihannya ke kasir untuk

dicatat dalam kolom penerimaan buku kasir. lalu

kasir membuat Eukti Penerimaan Kas/Bank sebanyak

tiga lembar. lembar satu untuk bagian pembukuan,

lembar dua untuk piutang, lembar tiga untuk arsip

kasir. Di dalam perusahaan ini kasir."TDagian

keuangan merangkap sebagai pemegang kas pembantu.

4.3. Peranan Sisteem dan Prosedur Akuntansi Penjualan Kre-

dit dalam Kaitannya dengan Pengamanan Penerimaan Kas.

Pada dasarnya sumber peenerimaan pada suatu per

usahaan adalah penjualan. baik penjualan tunai maupun

pnjualan kredit. Demikian pula yang terjadi pada

perusahaan ini, penjualan merupakan sumber utama
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penrimaan kas apakah it\i per..:'ual-.'.n kredit, penjualan

tunai atau pen.j iaual kcntrak.

Apabila suatu penjualan kr-edit terjadi, maka

posisi harta akan berubah. prubahan atas harta

perusahaan akan mesnpunyai pengaruh terbadap kondisi

harta perusahaan tersebut. karena terjadi perubahan

persediaan men.iadi piutang, maka hal ini mengandung

suatu resiko adanya piutang macet.

Untuk mengatasi hal-hal tersebut, perusahaan PT.

Sapuana Bina Pratama mendisain suatu sistem dan

prosedur pen.iualan kredit, dimana di dalamnya

mengandung suatu sistem pengendalian intern.

Mengingat begitu besarnya persaingan ekonomi

maka perusahaan ini berusaha untuk menaelola suatu

penerimaan kas dari hasii penjualan kreditnya. Kare

na apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan

tingkat pengembalian atas investasi tidak terkejar,

maka hal ini dapat dengan mudah diramalkan keruntuhan

perusahaan.

Tu.juan perusahaan akan dapat tercapai dan agar

operasi perusahaan dapat berjalan terus, jika dalam

kegiatannya, baik kegiatan penjualan kredit maupun

penerimaan kas diterapkannya suatu sistem pengendali

an intern yang memadai. Karena dengan diterapkannya

suatu sistem pengendalian intern maka didapatkan data
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yana dapat dipercaya kebenarannya, terlindunginya

harta milik car dokumen-dckumen perusahaan. dapat

ditingkatkannya efisiensi operasi perusahaan serta

mendorong agar semua kebijaksanaan peraturan dan

prosedur pelaksanaan kkegiatan yans teiah ditetapkan

oleh mana-iemen dapat ditaati.

Suatu sistem dan prosedur pen.iualan kredit yang

memadai di dalamnya terkandung suatu sisteai pengenda-

lian intern, akan sangat membantu dalam menentukan

hasil dari pen.iualan kredit tersebut. Karena dengan

adanya suatu sistem dan prosedur penjualan kredit

yang memadai akan memudahkan bagi para petugas untuk

melaksanakan kegiatannya dan arus dokumen dari satu

bagian ke bagian lainnya dapat berjalan dengan lancar

sehingga hasil dari penjualan dapat sesuai dengan

yang diharapkan.

Dari keseluruhan uraian di atas mengenai pranan

sistem dan prosedur penjualan kredit dalam kaitannya

dengan peneamanan penerimaan kas, maka dapat

disimpulkan bahwa bantuan yang diberikan sistem

akuntansi sangat besar terhadap sistem dan prosedur

penjualan kredit sehingga secara tidak langsung dapat

tercipta keamanan terhadap menerimaan kas.
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•BAB V

RIMGKASAN

Penjualari merupakan suatu kegiatan uaaha yang paling

penting bagi kelangsv.ngan hidup suatu perusahaan. Karena

akibat adanya suatu penjualan, balk itu penjualan tunai

maupun penjualan kredit akan merubah posisi harta dan

menimbulkan piutang jika penjualan secara kredit^ atau ma-

suknya uang kas jika penjualan secara tunai serta

kuantitas barang akan berkurang di gudang.

Perubahan atas harta perusahaan akan metnpunyai

pengaruh terhadap kondisi harta perusahaan tersebut,

karena Jika ter.jadi penjualan secara kredit, maka

persediaan barang berubah menjadi piutang macet.

Untuk mengatasi akan hal-hal tersebut di atas, tnaka

pez^lu sekali untuk mendisain suatu sistem dan prosedur

penjualan kredit yang memadai.

Sistem akuntansi pen.iualan kredit termasuk sistem

akuntansi yang penting dan harus didisain dalam suatu

perusahaan, karena dari penjualan, baik penjualan secara

kredit maupun penjualan secara tunai akan memperoleh

pendapatan atau penerimaan kas.

Kegagalan dalan aktivitas penjualan khusus penjualan

kredit, baik menyangkut harga, ketetapan penjualan, yaitu

menjual kepada pembeli yang tepat/dapat dipercaya baik

tingkat bonafiditasnya maupun maksimum kredit yang
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diperkirakan alran mempengaruhi per.agihan piutar.g dan

pendapatan peruaahaan, oleh sebab itu di dalair. auatu

perusahaan diperiukan suatu pengendalian ir-tern penjualan

yang memadai, agar penjuaian dapat dilaksanakan sesual

dengan yang diharapkan.

Adapun masalah pengendalian intern penjualan meliputi

faktor-faktor sebagai berikut :

1. Kanya barang-barang dagangan yang dipesan dan

dikirinkan.

2. Para langganan harus men?.bayar harga barang-barang yang

sebenarnya dikirim.

3. Jika diterima uang has 11 psn.jualan maka harus di kredit

perkiraan langganan yang bersangkutan. Jika penjuaian

dilakukan dengan kredit. Atau kredit perkiraan-perki-

raan hasil penjualan kontan .jika penjnalan dilakukan

per kas.

4. Retus dan potongan penjualan harus dikontrol secara

hati-hati.

(R. Soetr.ita .A. Hal. 219'.

Dengan diterapkannya suatu ssistem pengendalian

intern, maka tu^uan yang telah dicanangkan oleh pimpir.an

atau pemilik perusahaan dan tujuan sistem pengendalian

intern dapat dicapai secara efektif dan efisier. vaitu :

1. Untuk menyediakan atau menghasilkan data yang dapat di

percaya kebenarannya.
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2. Untxik melindunsi k-?aKjanan harta siilik dan dokiimen-

dokumen perusahaan.

3. Untuk meningkatkan operas!.

4. Untuk mendorong agar semua kebijaksanaan, peraturan,

dalam prosedur peiaksanaan kegiatan yana teiah

ditetapkan oleh manajetnen dapat dipatuhi.

(Drs. Harnanto Hal. 111).

Seperti telah diuraikan di muka, PT. Sapuana Bina

Pratama dalam persaingan usaha yang se-nakin meningkat,

mengeluarkan suatu kebi jaksanaan dalam si stem pen.jualan-

nya, yaitu sistem penjualan kredit yang berguna untulc

menjaring pelanggan lebih banyak lag! serta meningkatkan

penerimaan kas.

Perusahaan swasta in! bergerak dibidang supplier

telur ayam negeri. jadi perusahaan ini tidak memproduksi

barang dan tidak mempunyai bagiar. produksi dalam soruktur

organisasinya.

Demi kelancaran perusahaan. didisainlah suatu sis-em

dan prosedur pen.jualan -kredit yang secara tidak langsung

telah terdapat suatu pengendalian intern terhadap penjual-

an kredit tersebut.

Adapun bagian-bagian yang terlibat dalam sistem dan

prosedur pen.jualan kredit meliputi bagiar. pesanan

penjualan, bagian kredit. bagian administrasi, gudang-

gudang bagian pengiriman. bagian penagihan/ccllector.
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Pen.jualan kredi. mer'apakan saiah satu faktor panting

bagi kelangsnngan hldup pernsahaan ini, karena dari ke-

giatan per.^iualan inilah didapatkan sumber menerimaan kas.

Parusahaan ini juga berusaha menaav/asi peneriir.aan kas dari

basil pen.jualan kreditnya, karena perusahaan ini me rasa

bahwa penerimaan kas merupakan roda penggerak dalam usaha-

nya.

Suatu sistem dan prosedur penjualan kredit yang

memadai berusaha ditsrapkan dalam perusahaan ini. Hal ini

dapat terlihar dari :

- Adanya suatu sistem penjualan kredit, agar dapat menam-

bah jumlah pelanggan dan meningkatkan pendapatan.

- Adanya prosedur penjualan kredit.

- Adanya formulir dan oatatan-caoatan pen.jualan kredit.

Untuk dapat men.jamin bahwa suatu sispeir. dan prosedur

penjualar. itu memadai, maka dalam pen.jualan kredit

diperlukan suatu t'-engendalian intern terhadap penjualan

kredit.

Sistem pengendalian intern yane diterapkan oleh

perusahaan ini dalam sistem akuntansi pen.jualan kreditnya

ialah :

- Adanya pemisahan fungsi, yang terdiri dari :

a. Fungsi pen.jualan;

b. Fungsi Kredit/piutang, juga fungsi administrasi:

c. Fungsi pengiriman;
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d. Fungsi gudang;

e. Fungsi penagihan/collector.

- Hanya barang yang telah dipesan yang dikirim.

- Penanganan penjualan secara kredit diiaksanakan dengan

sebaik-baiknya dan segera dicatat secara teliti dan

tepat.

- Semua penyerahan melalui penjiualan kredit terkontrol,

sehingga kerugian akibat pencurian dan Iain-lain dapat

dihindari.

- Sebelum dilakukan penjiualan kredit, terlebih dahulu

diadakan pengontrolan atas posisi kreditnya, macet atau

tidaknya, atau pengontrolan batas maksimum kredit.

Dengan adanya unsur-unsur pengendalian intern pen-

•jualan kredit tersebut di atas, maka tujiuan dari pada

penjiualan kredit tersebut dapat tercapai., karena :

- Aktivitas penjiualan kredit merupakan salah satu sumber

penerimaan/pendapatan perusahaan. Kurang dikelolanya

aktivitas penjiualan kredit dengan balk, secara langsung

akan merugikan perusahaan, disebabkan sasaran pen.jualan

tidak tercapai, juga pendapatan''penerimaan kas akan

berkurang.

- Penerimaan kas dari hasil penjiualan, bail: penjiualan kre

dit maupun penjiualan tunai merupakan siunber pembiayaan

perusahaan oleh karenanya perlu diamankan.
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- Akibat adanya penjualan kredit akan merubah posisi harta

misalnya perubahan persediaan menjadi piutang, karenanya

kuantitas barang menjadi berkurang.

Seperti telah diuraikan di mtika, pada struktur orga-

nisasi PT. Sapuana Bina Pratama masih terdapat tugas

rangkap antara lain pimpinan perusahaan merangkap kepala

bagian pemasaran, bagian administrasi merangkap bagian

piutang/penjualan kredit, sehingga begitu banyak pek9r,iaan

yang harus dilaksanakan oleh seseorang. Hal ini jelas

mencerminkan praktek yang kerang sehat.

Secara keseluruhan prosedur pen.iualan kredit tersebut

masih terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan, dianta-

ranya yaitu :

(1) Bagian penjuluan, o'lka ada pesanan pen.iualan seharus-

nya membuat sales order terlebih dahulu. baru kemudian

membuat Perintah Penyerahan Barang !'delivery order)

dalairi tiga lembar, dimana satu lembar dikirim ke

bagian gudana, dan satu lembar untuk bagian pengiri-nan

barang, dan satu lembar lagi arsip.

'2) Bagian pengiriman menerima barang dari bagian gudang

mencocokkan dengan delivery order dan menyerahkan

barang kepada pelanggan. Kemudian atas p-enyerahan ba

rang ini seharusnya bagian pengiriman membuat bon pe

nyerahan barang untuk dikirim ke bagian gudang dalam

dua lembar. Bagian gudang mengambil satu lembar untuk
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diarsip satu lembar dikirim kembali ke bagian

pengiriman, setelah ditandatangani.

(3) Bagian pengiriman seharusnya setelah itu membuat bon

pengiriman barang dalam empat lembar, dan mengirimkan

kepada pelanggan untuk ditandatangani, satu lembar

untuk pelanggan dan lembar lainnya diberikan kembali

ke bagian pengiriman. Bagian pengiriman selanjutnya

mengirimkan bon ini satu lembar ke bagian penjualan,

satu lembar ke bagian administrasi, satu lembar lagi

diarsip.

(4) Bagian penjualan seharusnya membuat faktur penjualan

dalam rangkap lima. Dimana satu lembar untuk

pelanggan, satu lembar untuk bagian piutang, satu

lembar untuk bagian akuntansi/pembukuan serta satu

lembar lagi diarsip.

Formulir-formulir yang digunakan dalam sistem pen-

jualan kredit hanya meliputi surat .jalan fdelivery order)

dan fakur penjualan finvoice), sebaiknya formulirnya

ditambah lagi dengan bon pengiriman (shipping slip), bon

penyerahan barang dan sales order.

E'alam prosedur penerimaan kasnya perusahaan ini ter-

golong kecil, sehingga pimpinan dapat secara langsung me-

ngawasi kegiatan bawahannya serta adanya suatu pengendali-

an intern terhadap penerimaan kasnya yaitu :

83



Adanya pemisahan fungsi antara yang menguasai, menye-

tujui atas uang yaitu pemilik atau pimpinan perusahaan

ini. Yang mencatat dan menyiinpan yaitu kasir.

- Atas penerimaan dan pengeluaran kas digunakan dokumen

atau bukti yang bernomor urut dan tercetak.

- Adanya kebi.jakan penyediaan dana kas/bank, untuk

menyusun suatu perencanaan kas atau skala kebutuhan akan

uang kontan di perusahaan meupun di bank yang terbagi

atas kebutuhan rutin untuk memenuhi kebutuhan intern.

Berdasarkan uraian di atas penulis berusaha untuk

menarik kesiinpulan bahwa selama struktur organisasinva.

perusahaan swasta ini belum diadakan pemisahan fungsi se-

cara menyeluruh, dimana masih ada tuaas yang diharapkan

oleh satu orang petugas, seperti bagian kredit merangkap

bagian administrasi. Kepala bagian pemasaran merangkap

pimpinan perusahaan. Prosedur penjualan kredit yang di-

laksanakan belum oukup memadai, formulir-formulir yane di

gunakan dalam prosedur penjualan kredit masih kurang, jiadi

secara keseluruhan sistem dan prosedur pen.iualan kredit

dalam pengamanan penerimaan kasnya belum cukup memadai.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN 3ARAN

Kesimpulan

Setelah penulis membahas mengenai peranan sistem dan

prosedur penjualan kredit dalam kaitannya dengan pengaman-

an penerimaan kas. maka penulis mencoba menarik kesimpulan

bahwa di dalam perusahaan swasta ini, dimana penulis

melakukan penelitiannya, peranan sistem dan prosedur

penjualan kredit di dalamnya terkandung suatu pengendalian

intern sudah cukup dominan dalam mensamankan penerimaan

kas, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut :

- Perusahaan swasta ini sudah mengadakan suatu struktur

organisasi yang jelas, dengan demikian dapat terlihat

aadanya suatu tanggung jawab masing-masing bagian, wa-

laupun masih terdapat tugas yang dirangkap seperti

pertugas administrasi yang digunakan masih sedikit.

- Prosedur penjualan kredit yang dilaksanakan perusahaan

tsrsebut belum mencerminkan adanya suatu prosedur

penjualan kredit yang memadai, karena xormulir dan

catatan penjualan kredit yang digunakan masih sedikit.

- Sudah diadakannya identifikasi harta perusahaan,

sehingga harta" perusahaan tersebut dapat menjamin

keamanannya.

- Adanya penempatan pegawai yang sesuai dengan tingkat

kecakapannya masing-masing, sehingga peker.jaan masing-
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masing pegawai dapat berjalan dengan lancar.

Sebubungan dengan kegiatan penjualan kredit maupiin tunai

harga pen^ualan barang berdasarkan harga terakhir, hal

ini berdasarkan karena fluktuasi harga yang selalu beru-

bah. Sedangkan barang yang dijual berdasarkan metode

FIFO yaitu barang yang pertama datang, pertama dikeluar-

kan, Juga diadakan analisa penjualan dan pemasaran yang

menyebabkan dapat diramalkan suatu target penjualan.

Dengan adanya suatu sistem dan prosedur penjualan kredit

dan penerimaan kas, dapat menyebabkan kelancaran' dari

pada aktivitas penjualan, sehingga hasil penjualan atau

penerimaan kasnya dapat sesuai dengan yang diharapkan.

Perusahaan ini termasuk perusahaan kecil. sehingga pim-

pinan yang sekaligus sebagai pemilik dapat secara ■ iang-

sung mengadakan pemeriksaan. Satu atau dua hari sekali

pimpinan selalu datang untuk melakukan pemeriksaan, apa-

kah itu pemeriksaan terhadap catatan-catatan. formulir-

formulir dan kegiatannya atau aktivitas perusahaan lain-

nya, baik itu aktivitas penjualan kredit, aktivitas

penjualan tunai, penerimaan kas, pengiriman barang lain-

nya, sehingga keamanan harta dapat terjamin karena para

pegawaipun akan berusaha untuk beker.ia dengan sebaik

munakin.
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Saran

Didalam meneatasi masalah-masalah yang dihadapi dan

dengan harapan supaya perusahaan PT. Sapuana Bina Pratama

ini, dimana penulis melakukan penelitiannya dapat berkem-

bang lebih baik lagi. penulis mencoba memberikan masukkan

berupa saran-saran yang diharapkan bermanfaat bagi perusa

haan yang bersangkutan. Adapun saran-saran tersebut ada-

lah sebagai berikut :

- Pada struktur organisasi psnciualan krsdit sebaiknya

diadakan pemisahan fungsi dengan bagian administrasi,

sehingga bagian kredit, dan bagian administrasi khusus

mengerjakan masalah-masalah yang menyangkut keadminis-

trasian. Hal ini akan mempercepat pemenuhan pesanan

pelanggan.

- Dalam prosedur penoualan kredit sebaiknya formulir dan

catatan penjualan ditambah lagi yaitu surat pengiriman

barang (shipping slip), order pen^iualan (sales order),

bon penyerahan barang. Jadi tidak hanya surat jialan

(delivery order), dan faktur pen.iualan (invoice).

- Bila situasi. 1-iondisi dan keuangan perusahaan memunskin-

kan hendaknya membentuk suatu internal auditor yang

fungsinya membantu pimpinan/pemilik perusahaan dalam me-

nilai pengendalian intern (internal control) yang dija-

lankan oleh perusahaan dan juga untuk membantu memberi-

kan saran perbaikan bila diperlukan untuk meningkatkan
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efektifitas dan efisien dalam melaksanakan pengendalian

operasionalnya.

Dengan adanya saran-saran yang penulis kemukakan di

atas, maka penulis berharap akan dapat membentu mengatasi
«

masalah-masalah yang dihadapi perusahaan. Dan diharapkan

peranan sistem dan prosedur penjualan serta ^dilaksanakan-

nya suatu sistem pengendalian terhadap penjualan baik

secara kredit maupun secara kontan dapat meningkatkan

keamanan dalam penerimaan kasnya.
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